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ABSTRAK 

SYAFRUDIN ARIF MARAH MANUNGGAL: Peran Keadilan 
dalam Meningkatkan Dampak Bagi Hasil terhadap Keuntungan. 
Disertasi. Yogyakarta: Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (PPs 
UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 
Kajian ini bertujuan menganalisis pengaruh positif bagi hasil 

terhadap keuntungan bagi kedua pihak, yaitu pihak koperasi selaku 
principal dan pihak anggota selaku agent-manager dan peranan mediasi 
keadilan terhadap hubungan bagi hasil dengan keuntungan bagi 
koperasi dan anggota, baik menurut grup koperasi maupun grup anggota 
serta menunjukkan signifikansi perbedaan di antara model kedua grup. 

Dari survei, data dianalisis dengan analisis partial least square-
structural equation modeling (PLS-SEM) memakai program WarpPLS. 
Selain dari survei, data juga dikumpulkan dengan observasi dan 
wawancara. Sebagai hasilnya, kajian ini memiliki dua temuan. Temuan 
pertama menunjukkan bahwa bagi hasil meningkatkan keuntungan 
untuk grup koperasi selaku principal dan grup anggota selaku agent-
manager. Namun efek bagi hasil terhadap keuntungan pada grup 
anggota lebih besar daripada efeknya pada grup koperasi. Temuan 
kedua menunjukkan bahwa keadilan memediasi hubungan bagi hasil 
dengan keuntungan dari usaha yang dibagihasilkan pada grup koperasi 
dan grup anggota di dalam koperasi susu mentah. Pada grup koperasi, 
efek mediasinya terjadi secara penuh, sedangkan pada grup anggota, 
terjadi secara parsial.  

Kemudian kajian ini menggunakan Teori Keagenan dan teori 
bagi hasil Islam. Hasilnya, kajian ini memberikan kontribusi, yang 
berupa: membangun “model bagi hasil Islam yang adil dan 
menguntungkan (a model of the accrual and just islamic profit-loss 
sharing contract), pengukuran bagi hasil Islam yang komprehensif, 
mengembangkan Teori Keagenan dengan menambahkan kegiatan 
pengendalian baru terhadap perilaku agen, mengembangkan teori 
persentase bagi untung (a theory of profit sharing ratio) dengan 
menambahkan beberapa sarana seleksi selain persentase bagi hasil, dan 
mengembangkan teori perjanjian bagi untung dan rugi yang seimbang 
(the equilibrium profit and lost sharing contract) dengan menambahkan 
pelaksanaan keadilan organisasi. 

 
Kata Kunci :  Bagi hasil, Keuntungan, Keadilan, Teori 

Keagenan, dan Teori Bagi Hasil Islam 
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ABSTRACT 

SYAFRUDIN ARIF MARAH MANUNGGAL: The Role of Justice 
in Improving The Effect of Profit and Loss Sharing on Profit. Disertasi. 
Yogyakarta: Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (PPs UIN) 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 

This study aims to analyze the positive effect of profit sharing on 
profit for both parties, i.e., the cooperative as principal and the member 
as agent-manager and the role of mediation of justice to the profit-
sharing relationship with the profits for cooperatives and members, 
either by cooperative group or member group and to show the 
significance of the differences between the two group models. 

From the survey, the data are analyzed by partial least square-
structural equation modeling (PLS-SEM) using WarpPLS program. 
Apart from the survey, the data are also collected by observation and 
interviews. As a result, this study has two findings. The first finding 
shows that profit sharing improves the benefits for the cooperative 
group as principal and member group as agent-manager. However, the 
effect of profit-sharing on profits on group members is greater than that 
on cooperative groups. The second finding suggests that fairness 
mediates the profit-sharing relationship with the profitability of the 
shared effort on the cooperatives group and member group within the 
raw milk cooperative. In the cooperative group, the effect of mediation 
occurs fully, whereas in the member group, it occurs partially. 

This study then uses a theory of agency and a theory of Islamic 
profit sharing. As a result, this study gives contributions to establishing 
a model of the accrual and just Islamic profit-loss sharing contract, 
measuring comprehensive Islamic profit-sharing, developing agency 
theory by adding new controlling activities to agent behavior, 
developing a theory of profit sharing ratio by adding some selection 
tools other than the percentage of profit sharing, and developing the 
theory of the equilibrium profit and lost sharing contract by adding the 
execution organizational justice. 

 
 
Keywords: Profit and Loss Sharing, Profit, Justice, The Agency Theory, 
and The Islamic Profit and Loss Sharing Theory 
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 ملخص
وهما الشركة لطرفين،  لممضاربة إلى تحميل التأثير الإيجابيا البحث هدف هذي

ح ا ودور وساطة العدالة في علاقة مشاركة الأربالمدير الوكيل كعضاءوالأكالموكل 
عضاء وعرض الأأو مجموعة الشركات  مجموعة د، إما عنوالأعضاء عند الشركة

 .بين نماذج المجموعتينفروق أهمية ال
 - الجزئية، تم تحميل البيانات عن طريقة المربعات الصغرىالاستقصاءمن 

، تم علاوة عن الاستقصاء WarpPLS.   هيكمية باستخدام برنامجالمعادلة بال ةنمذجال
تين؛ نتيجتوصل البحث إلى و.  والمقابلاتاتعن طريق المراقبأيضا جمع البيانات 

الأعضاء مجموعة الشركات كالموكل وحسّن الفوائد لمجموعة ت ى، أن المضاربةولالأ
 في ر من التأثيرثأكالأعضاء مجموعة في  المضاربة تأثير غير أن.  الوكيلركممدي
المضاربة من الأعمال العدالة تتوسط في علاقة الثانية، أن . ة الشركاتمجموع

حميب  الفي شركةعضاء الشركات ومجموعة الأمجموعة ة أرباحها في ركاالمشالتجارية 
في مجموعة بينما ، يحدث تأثير الوساطة كاملا، شركاتفي مجموعة ال. الخام

 .ا جزئياء يحدث التأثيرالأعض
ساهم يونتيجة لذلك، . الإسلامالمضاربة في نظرية الوكالة ونظرية ا البحث ستخدم هذي
المضاربة الإسلامية العادل إنشاء نموذج : ا البحث عدة المساهمات، مثلهذ
وتطوير نظرية الوكالة بإضافة أنشطة التحكم مضاربة، شامل للالقياس ال و،ستثمرمالو

ح بإضافة بعض اتطوير نظرية نسبة المشاركة في الأربولوكيل، اسموك عمى الجديد 
رباح عمى مشاركة الأ، وتطوير نظرية الاتفاق المضاربةنسبة ما عدا  ،أدوات الاختيار

 .ضافة تنفيذ العدالة التنظيمية بإةتوازنمالوالخسارة 

 

 

المضاربة في ونظرية , نظرية الوكالة, العدالة, حاالأرب ,الشركة :الكلمات الـمفتاحية
 الإسلام
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KATA PENGANTAR 

 

 pujian itu hanya milik Allah merupakan ,الحمد لله رب العالمين

ucapan syukur setelah siapnya disertasi penulis untuk diujikan 

dengan judul “Peran Keadilan dalam Meningkatkan Dampak Bagi 

Hasil terhadap Keuntungan.” Proses penyusunan disertasi ini bukan 

semata-mata proses untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah 

melainkan proses pembentukan pola pikir dan perilaku sebagai bekal 

untuk menjalani hidup agar lebih baik. Proses penyusunan disertasi 

ini menjadi proses yang istimewa dari keseluruhan proses yang ada 

dalam menempuh Program Doktor Ekonomi Islam di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, karena membutuhkan 

upaya terbesar dan proses terberat yang tidak mudah untuk dilalui. 

Namun berkat rahmat Allah SWT serta bantuan berbagai pihak, 

maka penulis dapat melalui proses tersebut. 

Oleh sebab itu, sudah sepatutnya penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D., selaku Rektor 
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pengelola Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, disampaikan 

terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesempatan yang 

diberikan kepada penulis atas bimbingan, arahan, bantuan, 

pemberian fasilitas, dan pelayanannya yang diberikan kepada 

penulis selama mengikuti proses perkuliahan, sampai 

terselesaikannya disertasi ini. 

2. Prof. Dr. Hadri Kusuma, MBA dan Dr. Syafiq Mahmadah 

Hanafi selaku Promotor. Bapak Prof. Dr. Hadri Kusuma, MBA, 

yang bimbingannya menghasilkan kebaikan sebagian besar 

disertasi ini pada seluruh seginya dan Bapak Dr. Syafiq 

Mahmadah Hanafi yang mengarahkan dan menggugah penulis 

untuk memperbaiki berjibun kekurangan yang ada. Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih atas bimbingan dan nasehat 

mereka dalam proses penulisan disertasi penulis yang sepertinya 

tidak kunjung selesai. Bahkan tanpa bimbingan kedua promotor 
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tersebut, jerih payah dan kecerdasan penulis tidak akan 
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3. Dr. Misnen Ardiansyah, SE., M.Si., Ak., Dr. Sunaryati, SE., 

M.Si., dan Prof. Dr. M. Suyanto, M.M., selaku Penguji Ujian 

Tertutup yang telah memberikan banyak masukan dan perbaikan 

demi kesempurnaan penulisan disertasi ini. 

4. Seluruh dosen pengasuh mata kuliah S3 Ekonomi Islam atas 

ilmu yang penulis terima, antara lain: Prof. Dr. Abdussalam 

Arif; Prof. Dr. Musa Asy’ari; Prof. Dr. Syamsul Anwar; Prof. 
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berserah diri, dan ikhlas sesuai Islam dan selalu bermanfaat bagi 

umat. Semoga perbuatan baik mereka berdua melapangkan 

kehidupan mereka berdua di alam kubur dan akhirat.  

7. Istri penulis Sri Maryati dan anak Syafiqo Hayuni dan Sotadibya 

Shubhi, serta Ibu Mertua, Saudara-saudara, dan Keluarga Besar 
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sampaikan kepada mereka semua karena sudah memfasilitasi 

penulis dalam melakukan survei.  

Semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung 

berkontribusi dalam menyelesaikan disertasi, yang belum penulis 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak kemunculan ekonomi Islam, sistem bagi hasil (Profit-and-

Loss Sharing/PLS) diperkenalkan sebagai pengganti sistem bunga. 

Karena sistem bagi hasil dianggap sebagai sistem bebas-riba dan 

menjamin keadilan yang menjadi pilar pokok ekonomi Islam.1 Ahli 

ekonomi Islam permulaan menyuarakan bahwa penggantian sistem 

bunga dengan sistem bagi hasil adalah falsafah pendirian bank 

Islam sekaligus sistem intermediasi keuangan modern alternatif.2 

Pandangan mengenai keunggulan bagi hasil tersebut berasal dari 

pemaknaan bebas-riba sebagai bebas-bunga dalam praktik. 

Ekonomi Islam, menurut Muhammad Umar Chapra, 

memandang bagi hasil sebagai instrumen meraih keuntungan 

bersama di antara pihak-pihak yang bertransaksi.3 Bagi hasil (Profit 

and Loss Sharing) sebagai ganti bunga berpengaruh sangat baik 

dalam menghasilkan investasi dan pertumbuhan ekonomi.4 Bagi 

hasil dapat meningkatkan ketersediaan informasi, keterampilan, 

efisiensi, dan keuntungan, melalui kualitas keahlian yang dimiliki 

                                                 
1
Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, terj. M. Ufuqul Mubin, Nurul Huda 

dan Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 136. 

2
M. Umer Chapra, The Future of Economics: an Islamic Perspective (UK: 

Islamic Foundation, 2000), 266.  

3
Muhammad Umar Chapra, Objectives of the Islamic Economic Order 

(London: The Islamic Foundation, 1979 M-1399 H), 23. 

4
Muhammad Umer Chapra, Towards A Just Monetary System (London, UK: 

The Islamic Foundation, 1985), 122. 
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pengusaha atau pengelola modal.5 Dengan demikian, 

kewirausahaan yang produktif dari pengelola modal bagi hasil 

mengakibatkan peningkatan investasi.6  

Tetapi teori bagi hasil menurut Muhammad Umar Chapra itu 

bertentangan dengan kasus perselisihan perjanjian bagi hasil pada 

masyarakat Indonesia. Di antara kasus itu antara lain: unjuk rasa 

Paguyuban Petani Tebu Rakyat (PPTR) yang tidak menerima 

persentase bagi hasil lelang gula sebanyak 60% untuk petani dan 

40% untuk pabrik gula atas dasar surat Menteri Perdagangan 

(Mendag) No. Surat 729/M-DAG/5/2011 tanggal 6/05/2011, yang 

dikukuhkan menjadi Kebijakan PTPN XI.7 Perbandingan 

persentase tersebut dianggap sebagai penyimpangan terhadap nilai-

nilai Pancasila;8 Pada 2014, pemerintah daerah Maluku protes 

kurang proporsionalnya persentase bagi hasil untuk Pemerintah 

Daerah Maluku dalam mendapatkan penerimaan negara dari sektor 

kelautan dan perikanan ketimbang untuk Pemerintah Pusat.9 

Bahkan kasus semacam ini dibawa hingga ke Mahkamah Konstitusi 

– dengan pemohon yang berbeda – yang menggelar sidang perdana 

perkara pengujian Undang-Undang No. 33 tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah;10 Muncul protes Dewan Pimpinan Pusat Persatuan Artis 

Penyanyi, Pencipta Lagu, dan Penataan Musik Rekaman Indonesia 

terhadap minimnya bagi hasil nada sambung atau ringback tone 

                                                 
5
Ibid.. 

6
Ibid.. 

7Http://Www.metrotvnews.com/cari.asp?query=Petani+Jember&t=a. Diakses 

Senin, 25 Agustus 2007. 

8Http://log.viva.co.id/news/read/321794-petani-tebu-boikot-jika-bagi-hasil-tak-adil.  

Diakses 10 Desember 2014. 

9
Http://infopublik.kominfo.go.id/read/72253/pemprov-maluku-minta-keadilan-bagi-

hasil-perikanan.html. Diakses Jum‟at, 20 Juni 2014. 

10
Http://Nasional.News.Viva.Co.Id/News/Read/257189-Uu-Bagi-Laba-Pusat-

Daerah-Dinilai-Tidak-Adil. Diakses 10 Desember 2014. 

http://www/
http://log.viva.co.id/news/read/321794-petani-tebu-boikot-jika-bagi-hasil-tak-adil
http://infopublik.kominfo.go.id/read/72253/pemprov-maluku-minta-keadilan-bagi-
http://infopublik.kominfo.go.id/read/72253/pemprov-maluku-minta-keadilan-bagi-
http://nasional.news.viva.co.id/News/Read/257189-Uu-Bagi-Laba-Pusat-Daerah-Dinilai-Tidak-Adil
http://nasional.news.viva.co.id/News/Read/257189-Uu-Bagi-Laba-Pusat-Daerah-Dinilai-Tidak-Adil
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(RBT) yang diberikan provider di Indonesia;11 Kasus Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur, yang mengeluhkan melesetnya 

penerimaan dana bagi hasil (DBH) produksi minyak pada Blok 

Cepu selama kurun waktu 2009 hanya sebesar Rp 29 miliar yang 

jauh lebih rendah dari yang dijanjikan Rp 52 miliar.12 Kasus-kasus 

tersebut mengungkapkan bahwa kerja sama bagi hasil 

menghasilkan keuntungan bagi satu mitra dan tidak ataupun kurang 

sekali menghasilkan keuntungan bagi mitra yang lain. 

Penelitian ekonomi Islam tentang bagi hasil perbankan Islam 

menunjukkan bahwa bagi hasil lebih bisa meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan dan pekerjaan daripada metode 

pembiayaan lainnya.13 Sistem bagi hasil perbankan Islam 

menghasilkan ciri-ciri pembangunan ekonomi yang stabil, lebih 

dapat dipercaya, merata, dan rendah inflasi ketimbang sistem bunga 

pada perbankan konvensional. Kemudian Ruhaini Muda dkk. 

menyatakan bahwa bagi hasil dalam tabungan dan pembiayaan 

pada bank Islam berpengaruh terhadap penciptaan nilai keuntungan 

bank dan pemegang saham.14 

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, Timur Kuran, 

Abdullah Saeed, Humayon A. Dar dkk., dan Rasem N. Kayed 

menunjukkan tidak adanya pengaruh bagi hasil mud}a>rabah dan 

musya>rakah terhadap perolehan keuntungan bagi bank Islam (di 

Indonesia, bank syariah) dan nasabahnya, baik dalam skema 

pendanaan (Funding) maupun pembiayaan (Financing). Adanya 

pengaruh bagi hasil yang merugikan perusahaan dan nasabah itu 

                                                 
11

Http://teknologi.news.viva.co.id/News/Read/70608-

Bagi_Hasil_Konten_Rbt__Operator_Tamak. Diakses 10 Desember 2015. 

12Http://bisnis.news.viva.co.id/News/Read/134766-

Bojonegoro_Keluhkan_Dana_Bagi_Hasil. Diakses 10 Desember 2015. 

13
Ben Jedidia Khoutem dan Ben Ayed Nedra, “Islamic Participative Financial 

Intermediation and Economic Growth,” Journal of Islamic Economics, Banking 

and Finance 8, no. 3, (2012): 52. 

14Ruhaini Binti Muda, Abdul Ghafar Ismail dan Shahida Shahimi, “The 

Dynamic Value Creation of Profit-Loss Sharing Arrangement in Islamic Banking 

Industry,” CREAM (Current Research in Malaysia) 2, no. 1, (2013): 48. 

http://teknologi.news.viva.co.id/News/Read/70608-Bagi_Hasil_Konten_Rbt__Operator_
http://teknologi.news.viva.co.id/News/Read/70608-Bagi_Hasil_Konten_Rbt__Operator_
http://bisnis.news.viva.co.id/News/Read/134766-Bojonegoro_Keluhkan_Dana_Bagi_
http://bisnis.news.viva.co.id/News/Read/134766-Bojonegoro_Keluhkan_Dana_Bagi_
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ditunjukkan oleh beberapa indikator berikut. Indikator pertama 

adalah indikator substantif yang berupa pengeroposan dan 

penyimpangan teori bagi hasil, yaitu pelaksanaan bagi hasil bank 

Islam (Profit and Loss Sharing) baik pada pendanaan maupun 

pembiayaan, mirip dengan sistem bunga, sebagaimana ditunjukkan 

oleh Timur Kuran dan Abdullah Saeed.15 Penyimpangan itu terjadi 

karena mengikuti tindakan menghindari risiko dan mencari 

pendapatan yang pasti dalam praktik bagi hasil baik pada tabungan 

maupun pembiayaan, sebagaimana diperoleh dengan sistem 

bunga.16 Berdasar teori ekonomi Islam, bank Islam menerima risiko 

dalam bagi hasil.17 Dalam penjelasan Abdullah Saeed, pengertian 

keuntungan bagi hasil pada bank Islam lebih dekat dengan 

ketentuan bunga.18 Perbedaan keduanya hanya terdapat pada 

bungkusnya, bersifat kosmetik saja yang menempel pada nama, 

peraturan, dan teknik perhitungan. Semua penyimpangan ini berasal 

dari upaya yang mementingkan pragmatisme ketimbang 

idealisme.19 

Indikator kedua berupa portofolio investasi bagi hasil yang 

terlalu kecil dalam portofolio metode pembiayaan. Timur Kuran 

menjelaskan, data portofolio bagi hasil dalam praktik bank Islam 

secara keseluruhan sulit ditemukan pada negara-negara Islam, 

karena rendahnya transparansi perbankan Islam.20 Sebagian besar 

pembiayaan dilaksanakan dengan prinsip jual beli (mura>bah}ah) dan 

sewa (ija>rah). Humayon A. Dar dkk. menambahkan bahwa 

perusahaan Islam yang khusus berjalan atas dasar mud}a>rabah atau 

                                                 
15

Timur Kuran, “Islamic Economics and the Islamic Subeconomy” The 

Journal of Economic Perspectives 9, no. 4 (Autumn, 1995): 161-162. Lihat juga 

Abdullah Saeed, “Islamic Banking and Finance: In Search of a Pragmatic Model,” 

Islamic Perspectives on The New Millinneum, ed. Virginia Hooker dan Amin 

Saikal (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies 2004), 115. 

16
Kuran, “Islamic Economics,” 162. 

17
Saeed, “Islamic Banking,” 115. 

18
Ibid., 120. 

19
Ibid., 122. 

20
Kuran, “Islamic Economics,” 162. 
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musya>rakah seperti Mud}a>rabah Companies (MCos) di Pakistan, 

memberikan proporsi dana pembiayaan bagi hasil mud}a>rabah-

musya>rakah yang sedikit. Pada 1984, portofolio bagi hasil hanya 

11,1% dan mengalami perbaikan pada 1995 ke angka 15,9%.21 

Menurut The International Association of Islamic Bank, hingga 

pada 1996 pemakaian sistem bagi hasil mencapai kurang dari angka 

20% dalam portofolio investasi pada seluruh jaringan perbankan 

Islam dunia. Bahkan Bank Pembangunan Islam (The Islamic 

Development Bank/IDB) tidak menggunakan sistem bagi hasil 

dalam bisnisnya, kecuali dalam sedikit proyek kecilnya.22 Bahkan 

Rasem N. Kayed mengemukakan kecenderungan menurunnya 

pemakaian bagi hasil.23 

Indikator ketiga adalah akses terhadap kewirausahaan yang 

rendah dari praktik sistem bagi hasil.24 Rasem N. Kayed 

menemukan bahwa kontribusi bagi hasil Islam terhadap 

pembangunan dan perbaikan kewirausahaan terlalu rendah.25 

Rendahnya kontribusi bagi hasil tersebut menyalahi gagasan 

keuangan Islam yang ditawarkan sebagai alternatif terhadap 

keuangan konvensional. Sebagai perbandingan, investasi semua 

lembaga keuangan Islam melalui perjanjian musya>rakah dalam 

pengembangan bisnis baru dan yang sudah ada baru mencapai 

sekitar 1 miliar dolar setahun, tetapi perusahaan modal ventura 

Barat memberikan 25 miliar dolar tiap tahun dalam pembiayaan 

modal (Equity Fanancing) untuk kegiatan kewirausahaan. Melod 

                                                 
21

Humayon A. Dar, David I. Harvey, and John R. Presley, “Size, Profitability, 

and Agency in Profit- and Loss-sharing in Islamic Banking and Finance,” 

Proceedings of the Second Harvard University Forum on Islamic Finance: 

Islamic Finance into the 21st Century (Massachusetts: Center for Middle Eastern 

Studies, Harvard University, 1999), 51. 

22
Ibid.. 

23
Rasem N. Kayed, “The Entrepreneurial Role of Profit-and-Loss Sharing 

Modes of Finance: Theory and Practice,” International Journal of Islamic and 

Middle Eastern Finance and Management 5, no. 3, (2012): 212-213. 

24
Ibid., 213-214. 

25
Ibid.. 
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mengungkapkan bagi hasil mud}a>rabah dan musya>rakah 

memberikan kontribusi input yang kecil pada kesejahteraan sosio-

ekonomi Negara Al-Jazair.26 

Indikator keempat berupa disfungsi insentif pajak yang besar 

yang dikenakan pada transaksi jual beli dan sewa bank Islam dan 

pembebasan pajak atas transaksi bagi hasil.27 Disfungsi insentif 

pajak tersebut terjadi dalam praktik bank Islam di Turki. Sekalipun 

diberikan insentif pengenaan pajak pada transaksi jual beli dan 

sewa, prilaku bank Islam yang menghindari pemakaian sistem bagi 

hasil itu tetap saja terjadi. 

Meskipun perbankan dan perusahaan Islam seperti MCos 

mengalami kerugian dalam praktik bagi hasilnya berdasar empat 

indikator tersebut, namun bukan berarti praktik bagi hasil itu 

sendiri tidak menghasilkan keuntungan. Menurut Humayon A. Dar 

dkk., adanya praktik bagi hasil yang berhasil memberikan 

perolehan keuntungan, yaitu yang dijalankan oleh lembaga usaha 

kecil dan menengah kecil seperti koperasi yang ada di Indonesia, 

ketimbang perbankan Islam yang mengalami kerugian tersebut di 

atas.28 Karena organisasi bisnis kecil mudah mengadakan antara 

lain batasan bidang gerak ekonomi tertentu yang dapat memberikan 

keuntungan bagi kedua pihak. Karena menjadi tempat mudahnya 

pelaksanaan bagi hasil, penelitian ini tertarik untuk 

mengungkapkan praktik bagi hasil pada organisasi bisnis yang 

kecil. 

Sebagaimana pada perbankan Islam di atas, penerapan bagi 

hasil pada organisasi bisnis yang kecil seperti koperasi syariah 

(Islam) tidak terlepas dari penilaian mengenai pelanggaran ukuran 

keislaman atau terjadinya ketimpangan antara teori dan praktik bagi 

hasil. Praktik bagi hasil yang melenceng demikian ditunjukkan 

                                                 
26

Ibid., 212. 

27
Kuran, “Islamic Economics,” 163. 

28
Dar, Harvey, and Presley, “Size, Profitability,” 60. 
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dalam penelitian Multifiah dkk..29 Penyimpangan teori ini 

menggugah keraguan seputar laporan praktik bagi hasil dalam 

menghasilkan keuntungan pada koperasi syariah. Sebaliknya, 

penelitian lain pada koperasi syariah, seperti yang dilakukan oleh 

Muhammad Ngasifudin dkk. mengemukakan temuan yang 

menunjukkan adanya dampak bagi hasil mud}a>rabah terhadap 

pendapatan dan kesejahteraan anggotanya.30 Penelitian terakhir ini 

menunjukkan potensi praktik bagi hasil di dalam organisasi bisnis 

kecil pada masa yang akan datang.  

Dengan adanya pertentangan hasil penelitian baik dalam 

konteks perbankan secara umum maupun koperasi secara khusus di 

atas, maka penelitian ini perlu mengungkapkan adanya pengaruh 

positif praktik bagi hasil di dalam organisasi bisnis yang kecil yaitu 

koperasi sebagaimana ditunjukkan oleh Humayon A. Dar dkk. dan 

Muhammad Ngasifudin dkk. Penjelasan mengenai masalah positif 

tersebut berguna memberikan pengetahuan mengenai fenomena 

tumbuh suburnya praktik bagi hasil dan permasalahannya pada 

organisasi bisnis di dalam masyarakat. Bedanya, penelitian ini 

diarahkan kepada koperasi konvensional yang menggunakan bagi 

hasil, yaitu koperasi susu. Karena menurut Srikandi Kumadji, 

koperasi susu melakukan bagi hasil dalam pemeliharaan sapi perah 

dengan peternak, yang mana di satu pihak koperasi susu 

berkedudukan selaku pemodal dan di pihak lain anggota-peternak 

selaku pengelola modal.31 Praktik bagi hasil pada koperasi susu 

                                                 
29

Multifiah, Asfi Manzilati, dan Laili Hurriati, “Masalah Keagenan dan 

Penegakannya pada Pembiayaan Mudharabah: Studi pada Baitul Maal wa Tamwil 

Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri Cabang Malang” International Journal of 

Social and Local Economic Governance (IJLEG) 1, no. 1, (April 2015): 53. 

30
Muhammad Ngasifudin dan Abdul Salam, “Analisis Akad Pembiayaan 

Mudharabah dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan Anggota dalam Perspektif 

Ekonomi Syari‟ah: Studi Kasus di Kopwan BMT An Nisa Yogyakarta 2013,” 

Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia V, no.1, (2015): 52-60. 

31
Srikandi Kumadji, “Relationship Marketing dalam Bentuk Kemitraan Usaha 

Antara Pemasok dan Penyalur pada Koperasi Susu di Jawa Timur,” Disertasi 

(Malang: Pasca Sarjana UNIBRAW, 2007), 90-120. 
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merupakan tradisi lokal yang dapat dijelaskan dengan tinjauan 

ekonomi Islam. 

Penelitian ini difokuskan pada tiga koperasi susu yang berada 

di propinsi Jawa Timur, yaitu Suka Mulya Wates Kabupaten 

Kediri, Karya Karya Bhakti Ngancar Kabupaten Kediri, dan Tani 

Luhur Kasembon Kabupaten Malang. Dari survei pendahuluan, 

diketahui kelebihan dan kekurangan praktik bagi hasil sapi perah di 

dalam tiga koperasi susu tersebut.  

Kelebihannya berupa kemampuan praktik bagi hasil sapi 

perah dalam memberikan keuntungan dan kesejahteraan bagi 

anggota-peternak, yang secara keseluruhan telah berlangsung 

selama bertahun-tahun. Keberhasilan bagi hasil membangun 

kesejahteraan anggota-peternak sekaligus koperasi itu diketahui 

dari jumlah kepemilikan sapi perah dan pengakuan perbaikan 

ekonomi dari beberapa anggota-peternak informan yang berhasil 

dijumpai, serta keterangan pengurus mengenai keberadaan bagi 

hasil sapi perah dalam mendukung program utama distribusi susu 

koperasi yang bekerja sama dengan pabrik susu; bagi hasil sapi 

perah dilakukan dengan perjanjian yang tertulis, sebagaimana 

pengakuan pihak koperasi; keberhasilan bagi hasil koperasi tidak 

dilabeli hukum Islam atau syariah yang diketahui dari 

keberlangsungannya di dalam koperasi konvensional, sekalipun 

hampir semua pelaku bagi hasil tersebut adalah Muslim, 

sebagaimana keterangan pengurus dan karyawan koperasi yang 

dijumpai di lapangan; dan kesediaan pihak koperasi membuka 

akses penelitian kepada responden anggota-peternak pelaku bagi 

hasil serta sambutan yang hangat dari anggota-peternak pelaku bagi 

hasil yang berhasil dijumpai.  

Kekurangannya berupa lemahnya ekonomi anggota-peternak 

pelaku bagi hasil sapi perah yang menjadikan mereka tidak 

memiliki daya tawar dalam penentuan persentase bagi hasil; bagi 

hasil sapi perah di dalam koperasi susu mengikuti pola perjanjian 

baku sepihak, yang mana anggota-peternak menerima ketentuan 

bagi hasil yang ditetapkan oleh pihak koperasi; dan bagi hasil sapi 

perah merupakan cara perolehan modal, yang dasar baik bagi pihak 
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koperasi maupun anggota. Artinya pihak koperasi yang telah maju 

dan berkecukupan dalam permodalan lebih memilih mendirikan 

kandang peternakan sapi perah yang terpusat dengan 

mempekerjakan buruh atau memberikan pinjaman berbunga untuk 

membeli sapi perah kepada anggotanya. Sementara bagi hasil sapi 

perah sedikit sekali dilakukan oleh peternak yang berkecukupan 

dalam permodalan. Karena anggota-peternak berharap, jika modal 

mereka telah berlebih, yang diperoleh dari bagi hasil sebelumnya, 

maka mereka lebih suka memelihara sapi perah sendiri daripada 

memelihara sapi perah bagi hasil atau lebih suka meminjam uang 

dengan bunga untuk membeli sapi perah untuk dipelihara sendiri 

karena hitungannya lebih menguntungkan bagi mereka daripada 

mengikuti bagi hasil yang terikat oleh aturan perjanjian. Banyak 

anggota-peternak yang dulu pernah melakukan bagi hasil sapi perah 

merasa, hasil yang mereka terima tidak sepadan dengan jerih payah 

yang mereka lakukan.  

Kelebihan dan kekurangan praktik bagi hasil pada tiga 

koperasi tersebut mendukung upaya penelitian ini mengungkap 

adanya hubungan bagi hasil dengan keuntungan sebagai masalah 

pertama dan adanya peranan mediasi keadilan terhadap hubungan 

antara bagi hasil dan keuntungan sebagai masalah kedua. Variabel 

keadilan dan keuntungan penting untuk diteliti dalam hubungannya 

dengan bagi hasil, karena tidak pernah diteliti pada penelitian 

ekonomi Islam terdahulu. Padahal kedua variabel tersebut menjadi 

raison d’être atas perjanjian bagi hasil pada literatur ekonomi 

Islam.  

Peranan keadilan dalam praktik bagi hasil perlu diungkap 

dalam ekonomi Islam, karena kesenjangan terjadi antara pentingnya 

keadilan ekonomi secara mikro dalam praktik bagi hasil dan secara 

makro dalam sistem ekonomi Islam di satu sisi, dan tidak adanya 

keterangan ekonomi Islam secara teoritis dan empiris menyangkut 

peranan keadilan dalam hubungan perjanjian bagi hasil dengan 

keuntungan di sisi lain. Sejak kemunculan ekonomi Islam modern, 

sistem bagi hasil dianggap sebagai sistem bebas-riba dan 

menghasilkan keadilan, tetapi tulisan ekonomi Islam modern tidak 
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ada yang menerangkan peran keadilan terhadap hubungan 

perjanjian bagi hasil dengan keuntungan, baik secara teoritis 

maupun empiris.32 Sebaliknya, keterangan normatif tentang 

keadilan bagi hasil begitu melimpah, antara lain Ibnu Taimiah 

menerangkan bahwa bagi hasil musya>rakah dibangun di atas 

prinsip keadilan;33 menurut Muhammad Nejatullah Siddiqi, bagi 

hasil syirkah dan mud}a>rabah dilakukan oleh Nabi Muhammad 

SAW dan para sahabat, karena sesuai dengan prinsip keadilan dan 

aturan main yang wajar;34 Syed Nawab Haider Naqvi menegaskan 

kedudukan keadilan secara makro di dalam sistem ekonomi Islam 

bahwa keadilan sosial sekaligus ekonomi adalah tujuan ekonomi 

Islam;35 keterangan Atin Meriati Isnaini yang menjelaskan bahwa 

mud}a>rabah dan musya>rakah adalah sistem kerja sama bagi hasil di 

antara dua pihak yang didasarkan pada keadilan.36 Namun dari segi 

pelaksanaannya, Mohsin S. Khan menjelaskan bahwa bagi hasil 

dalam mewujudkan keadilan tidak terbukti dengan sendirinya atau 

dengan kata lain keadilan tidak otomatis tercipta dengan 

terbentuknya perjanjian bagi hasil.37 Pada kajian ini, keadilan 

diasumsikan berperan memediasi antara bagi hasil dan keuntungan 

yang diperoleh semua pihak yang bermitra. 

Dengan demikian, penelitian mengenai hubungan bagi hasil 

dengan keuntungan dan peran keadilan bagi keduanya menjadi 

                                                 
32

Saeed, “Islamic Banking,” 115. 

33
Ibnu Taimiyah, Majmu>’ Fatawa>, juz 30 (Ttp.: Muhammad ‘Abdurrahman 

Qasim, 1398 M), 84. 

34
Muhammad Nejatullah Siddiqi, Partnership and Profit Sharing Islamic Law, 

UK: The Islamic Foundation, 1987 H – 1407 M, 10. 

35
Syed Nawab Haider Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi: Suatu Sintesis Islami 

(Bandung: Mizan, 1985), 201. 

36
Atin Meriati Isnaini, “Reconstruction Principles of Justice Funding Aqad 

Banking System in Partnership with Shari‟ah,” Academic Research International 

4, no. 6, (2013): 72. 

37
Mohsin S. Khan and Abbas Mirakhor, ed., Theoretical Studies in Islamic 

Banking and Finance (Houston: Institut for Research and Islamic Studies, 1987), 

19-20. 
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penting, karena: pertama, memberikan sumbangsih penjelasan 

menyangkut pertumbuhan dan kesejahteraan suatu masyarakat 

dalam tinjauan ekonomi Islam; kedua, menggali kekayaan tradisi 

lokal masyarakat Muslim Indonesia tentang praktik bagi hasil; 

ketiga, dengan memakai etika ekonomi, penelitian ini berguna 

memperluas cakupan ilmu ekonomi Islam dan meningkatkan 

keterkaitannya dengan ilmu ekonomi lain.38 Karenanya, kajian ini 

dapat menjadi realisasi islamisasi ilmu ekonomi yang disampaikan 

oleh Anas Zarqa‟.39 Kajian ini juga seiring dengan dorongan Peter 

W. Kennedy supaya memperhatikan faktor sosiologis ataupun 

moral dalam analisis ekonomi.40 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan pertanyaan yang menjadi perhatian penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1. Apakah bagi hasil berpengaruh positif terhadap keuntungan 

bagi pihak koperasi dan pihak anggota-peternak? 

2. Apakah hubungan bagi hasil dengan keuntungan bagi kedua 

pihak tersebut dimediasi oleh keadilan? 

 

C. Batasan Masalah Penelitian 

Terhadap masalah penelitian di atas, dilakukan pembatasan 

dengan maksud memperoleh pusat kajian yang jelas pada hal-hal 

berikut: 

                                                 
38

Salim Rashid, ‚An Agenda for Muslim Economist: a Historico-Inductive 

Approach,‚ JKAU: Islamic Econ. 3, (1411 H-1991 M): 45-53. 

39
Muhammad Anas Zarqa, “Islamization of Economics: the Concept and 

Methodology” J.KAU: Islamic Econ. 16, no. 1, (1424 M-2003 M): 3-42. 

40
Peter W. Kennedy, ‚Performance Pay, Productivity and Morale,‛ Economic 

Record  71, no. 214, (1995): 241. 

8 
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1. Batasan Responden: Responden penelitian dibatasi pada dua 

pihak, yaitu pihak pertama adalah pihak koperasi susu yang 

terdiri dari pengawas, pengurus, dan karyawan pada koperasi 

susu Suka Mulya Wates Kediri Jawa Timur, Karya Bhakti 

Ngancar Kediri Jawa Timur, dan Tani Luhur Kasembon 

Malang Jawa Timur yang melakukan perjanjian bagi hasil 

susu sapi perah dan pihak kedua adalah anggota-peternak 

yang melakukan perjanjian bagi hasil susu sapi perah pada 

tiga koperasi tersebut. 

2. Batasan Waktu: data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh oleh peneliti mulai September 

2015 hingga Februari 2016. 

3. Batasan Variabel: pusat perhatian penelitian ini terbatas pada 

tiga variabel yang terdiri dari: bagi hasil, keuntungan, dan 

keadilan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh bagi hasil dalam meningkatkan 

keuntungan bagi koperasi dan anggota, baik menurut grup 

koperasi maupun grup anggota. 

2. Menganalisis peranan mediasi keadilan terhadap hubungan 

bagi hasil dengan keuntungan bagi koperasi dan anggota, baik 

menurut grup koperasi maupun grup anggota. Kemudian 

analisis selanjutnya menunjukkan signifikansi perbedaan di 

antara model kedua grup. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini memiliki orisinalitas yang berupa: 

1. Pembangunan model bagi hasil Islam yang adil dan 

menguntungkan (A Model of The Accrual and Just Islamic 

Profit-Loss Sharing). Model dengan menunjukkan hubungan 

yang dipersepsikan antara variabel bagi hasil, keuntungan, 
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dan keadilan organisasi yang terdiri dari keadilan distributif, 

keadilan prosedural, dan keadilan interaksional. Penelitian 

ekonomi Islam terdahulu meneliti variabel bagi hasil 

sehubungan dengan variabel seperti: economic value added 

dari lembaga keuangan Islam, islamic banking system and 

conventional banking system, economic ethics of islam in 

business transaction, dan keadilan distributif dengan 

indikator pembayaran (pay) di antara indikator keadilan 

distributif yang lain, seperti pada karya Khoutem Ben Jedidia 

dkk., Ouidad Yousfi, dan Mohamed Chahine Hamila.  

2. Pembangunan pengukuran bagi hasil Islam secara 

komprehensif menurut pendekatan proses hukum perjanjian 

dan ekonomi Islam. Pengukuran bagi hasil kajian ini 

bertujuan mengembangkan pengukuran bagi hasil Islam 

sebelumnya. Bagi hasil Islam sebelumnya diidentifikasi 

hanya dengan persentase bagi hasil seperti pada penelitian 

Masudul Alam Choudhury.  

3. Pengembangan Teori Keagenan (The Agency Theory) Jensen-

Meckling dan teori bagi hasil Islam Kaouther Jouaber-

Snoussi dkk. dan Abdel-Hameed M. Bashir. Pengembangan 

Teori Keagenan (The Agency Theory) tersebut diwujudkan 

dengan menambahkan dua unsur kegiatan pengendalian yang 

baru, yaitu bahwa peranan mediasi keadilan organisasi 

terhadap hubungan bagi hasil dengan keuntungan ril semua 

pihak pelakunya dan bahwa penilaian faktor produksi secara 

tepat di antara sumbangan semua mitra sebagai dasar 

penentuan persentase bagi hasil yang adil. Pengembangan 

bagi hasil Islam yang baru berupa penggabungan teori 

persentase bagi hasil sebagai sarana seleksi Kaouther 

Jouaber-Snoussi dkk. dan teori overinvesment Abdel-Hameed 

M. Bashir pada teori bagi hasil Islam berbasis quasi-

mandatory dan teori penyelesaian masalah keagenan lainnya. 
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F. Kontribusi Penelitian 

Diharapkan setelah selesai, penelitian ini memberikan 

kontribusi, yaitu: 

1. Kontribusi teoritis yang berupa: 

a. Penjelasan mengenai hubungan bagi hasil Islam yang 

dipersepsikan dengan keuntungan ril yang dipersepsikan 

oleh semua pihak pelakunya. Kajian terdahulu 

menjelaskan secara kualitatif hubungan bagi hasil hanya 

dengan keuntungan akuntansi perusahaan, seperti 

penelitian Ruhaini Binti Muda dkk.  

b. Penjelasan mengenai hubungan perjanjian bagi hasil Islam 

yang dipersepsikan dengan keadilan organisasi yang 

dipersepsikan yang mencakup keadilan distributif, 

keadilan prosedural, dan keadilan interaksional. 

Sedangkan penelitian terdahulu mengkaji bagi hasil terkait 

keadilan ekonomi distributif-pembayaran, seperti yang 

dilakukan oleh Timur Kuran. 

c. Penjelasan mengenai hubungan keadilan yang 

dipersepsikan dengan keuntungan yang dipersepsikan 

yang diperoleh oleh semua pihak. Penelitian terdahulu 

mengemukakan penjelasan tentang keuntungan dalam 

hubungannya dengan theories of profit, juristic 

understanding of legitimate entitlement to profit, dan 

cooperative game theory, seperti penelitian Muhammed 

Imran Ismail. 

d. Penjelasan mengenai peranan keadilan yang dipersepsikan 

sebagai faktor mediasi terhadap hubungan antara variabel 

bagi hasil dan keuntungan. Penelitian ekonomi Islam 

sebelumnya tidak meneliti hubungan tiga variabel yaitu 

antara variabel bagi hasil, keuntungan, dan keadilan 

sebagai faktor mediasi. Akan tetapi penelitian sebelumnya 

mengkaji variabel bagi hasil dalam hubungannya dengan 

variabel problem keagenan, Assymetric Information, dan 

Adverse Selection atau dengan keadilan distributif-

pembayaran, seperti penelitian Ouidad Yousfi. 
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e. Penjelasan tentang pengukuran bagi hasil Islam secara 

komprehensif menurut pendekatan proses hukum 

perjanjian dan ekonomi Islam. Penelitian terdahulu hanya 

mengukur bagi hasil Islam dengan satu cirinya saja seperti 

persentase bagi hasil yang ditunjukkan oleh Masudul 

Alam Choudhury. 

f. Pengembangan Teori Keagenan (The Agency Theory) 

Jensen-Meckling serta pengembangan teori bagi hasil 

Islam Kaouther Jouaber-Snoussi dkk. dan Abdel-Hameed 

M. Bashir. 

g. Penerapan islamisasi atas kajian ekonomi produksi 

tentang bagi hasil, dengan membangun ukuran bagi hasil 

Islam yang baru, meredefinisi keadilan ekonomi Islam 

dari pemahaman otentik Al-Qur‟an, mempertemukan 

redefinisi keadilan ekonomi Islam tersebut dengan teori 

keadilan organisasi Barat, dan mempertemukan teori 

keagenan Barat dan teori bagi hasil Islam. 

2. Kontribusi empiris yang berupa: 

a. Mengemukakan pengalaman keberhasilan menjalankan 

bagi hasil yang memberikan keuntungan bagi semua pihak 

pelakunya di dalam organisasi bisnis konvensional. 

b. Menerangkan unsur-unsur kerja sama bagi hasil Islam 

yang dapat meningkatkan keuntungan dan manfaat yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang dengan 

mementingkan kualitas keadilannya. 

3. Kontribusi kebijakan yang berupa rekomendasi perbaikan 

desain dan regulasi bagi hasil guna mencapai keuntungan 

yang optimal bagi kedua pihak. 

 

G. Urgensi Penelitian 

Dari penjelasan permulaan di atas, penelitian ini sangat urgen 

bagi: 
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1. Perumus kebijakan pada DPR selaku lembaga legislatif dan 

Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

selaku lembaga eksekutif dalam menyusun legislasi kontrak 

atau akad bagi hasil yang berlaku baik di dalam lembaga 

keuangan syariah maupun konvensional. 

2. Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam merumuskan fatwa 

terkait efektivitas dan efisiensi perjanjian atau akad bagi hasil 

baik dalam bentuk mud}a>rabah maupun musya>rakah.  

3. Akademisi ekonomi syariah dalam mengkaji teori dan 

terapan bagi hasil syariah. Sekurang-kurangnya anggapan 

mengenai sistem bagi hasil tidak sama dengan anggapan 

mengenai ajaran Islam yang berupa pelarangan 

mengkonsumsi babi, yang berlaku „abadi‟. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini ditulis, dengan mengikuti kerangka berpikir 

penelitian sebagai berikut, bab pertama adalah bab pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang; rumusan masalah; batasan masalah 

penelitian; tujuan penelitian; orisinalitas penelitian; kontribusi 

teoritis, empiris, dan kebijakan; urgensi penelitian; dan sistematika 

pembahasan. Di sini, dikemukakan secara memadai mengenai 

kejelasan dasar pemikiran dan arah penelitian. Kejelasan itu 

kemudian dilanjutkan pada bab kedua. 

Bab kedua membicarakan penelitian terdahulu, landasan teori, 

dan pengembangan hipotesis. Bab ini menjelaskan posisi kajian ini 

terhadap kajian-kajian ekonomi Islam sebelumnya terkait variabel 

bagi hasil, keuntungan, dan keadilan. Setelah posisi tersebut jelas, 

kemudian kajian ini dilanjutkan dengan pemaparan tentang teori 

yang mendasari seluruh kajian ini serta susunan hipotesis yang 

dikembangkan pada penelitian ini. Dengan jelasnya gagasan 

penelitian ini pada bab kedua, maka langkah selanjutnya adalah 

pemaparan tentang metode penelitian pada bab ketiga yang 

menjelaskan secara berurutan mengenai desain penelitian; tahapan 

penelitian; subyek penelitian; populasi dan sampel penelitian; 
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waktu penelitian; metode pengumpulan data primer dan data 

sekunder; penyusunan kuesioner penelitian; variabel penelitian; 

hingga metode analisis deskriptif dan analisis Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis varian dengan program WarpPLS, 

analisis Sobel Test, dan metode perbandingan dua grup. Kejelasan 

metode yang digunakan dari awal sampai selesainya penelitian ini, 

bertujuan supaya hasil penelitian yang dikemukakan pada bab 

keempat dapat dipertanggungjawabkan. 

Bab keempat mengemukakan hasil penelitian yang bermula dari 

karakteristik responden; deskripsi data penelitian; hasil analisis 

Structural Equation Modeling (SEM), hasil Sobel Test; 

perbandingan grup koperasi dan grup anggota; pengujian hipotesis; 

pembahasan hasil penelitian; temuan model pengaruh bagi hasil 

terhadap keuntungan dengan keadilan sebagai faktor mediasi; 

hingga kontribusi terhadap ekonomi Islam. 

Akhirnya, bab kelima menjadi bab penutup yang 

mengemukakan kesimpulan yang berisi jawaban atas masalah 

penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi agenda penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

Bab penutup ini berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan, 

dan agenda penelitian yang akan datang. Konstruksi model bagi 

hasil yang berkualitas disimpulkan dari analisis dan pembahasan 

mengenai hubungan antara bagi hasil, keuntungan, dan keadilan.  

A. Kesimpulan 

Kajian ini menemukan jawaban sebagai berikut: 

1. Bagi hasil berpengaruh positif terhadap keuntungan dari 

proyek bagi hasil untuk pihak koperasi dan pihak anggota. 

Artinya bagi hasil memberikan keuntungan bagi kedua pihak 

sekaligus, yaitu pihak koperasi selaku principal dan pihak 

anggota-peternak selaku agent-manager, baik menurut grup 

koperasi maupun grup anggota. 

2. Keadilan memediasi hubungan antara bagi hasil dan 

keuntungan dari proyek bagi hasil baik untuk pihak koperasi 

maupun pihak anggota. Artinya keadilan meningkatkan 

keuntungan yang dapat dirasakan oleh kedua pihak dalam 

implementasinya pada praktik bagi hasil, menurut kedua 

grup. Pada grup koperasi, terjadi bentuk mediasi penuh dan 

pada grup anggota terjadi bentuk mediasi parsial.  

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan kebijakan, 

sebagaimana diterangkan di bawah ini: 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan penelitian ini menimbulkan implikasi teoritis di 

bidang studi ekonomi produksi ekonomi Islam tentang bagi 

hasil, berupa: konstruksi hubungan bagi hasil Islam dengan 

keuntungan ril dari usaha bagi hasil yang diperoleh oleh 
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principal dan agent-manager; konstruksi hubungan bagi hasil 

Islam dengan keadilan organisasi; konstruksi hubungan keadilan 

organisasi dengan keuntungan bagi kedua pihak; dan konstruksi 

peranan mediasi keadilan organisasi terhadap hubungan bagi 

hasil Islam dengan keuntungan bagi kedua pihak; bangunan baru 

tentang pengukuran bagi hasil Islam yang komprehensif; 

pengkayaan teori keadilan ekonomi Islam dengan penggunaan 

teori Barat tentang keadilan organisasi; pengembangan teori 

keagenan dengan menambahkan kegiatan-kegiatan pengendalian 

perilaku agen yang baru pada praktik bagi hasil Islam; 

pengembangan teori persentase bagi hasil sebagai sarana 

penyaringan karakter pengusaha dengan penambahan beberapa 

sarana penyaringan; pengembangan teori bagi hasil yang 

seimbang dari sekedar memakai kegiatan overinvestment yang 

menghasilkan keadilan distributif-pembayaran dengan 

menambahkan kegiatan pemenuhan keadilan organisasi, dan 

islamisasi atas kajian ekonomi produksi tentang bagi hasil. 

2. Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi untuk perbaikan 

desain dan regulasi tentang perjanjian bagi hasil yang tidak 

berhasil memberikan keuntungan bagi kedua pihak dan yang 

tidak memenuhi keadilan organisasi. Perbaikan desain dan 

relugasi ini dapat dilakukan baik oleh lembaga ekonomi syariah 

dan konvensional maupun pemerintah.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Data cross-section yang dikumpulkan oleh penelitian ini juga 

memberikan keterbatasan pada penelitian ini, karena tidak mampu 

menghasilkan pengamatan yang lebih mendalam mengenai praktik 

bagi hasil dalam suatu kurun waktu manajemen tertentu. 

Keterbatasan ini berdampak tidak diketahuinya pada waktu yang 

mana model bangunan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan 

memiliki hubungan yang kuat dan pada periode mana menjadi 

lemah sebagaimana biasanya dapat dilakukan dengan data 

longitudinal. 



203 

 

D. Agenda Penelitian Mendatang 

Kajian empiris tentang bagi hasil ini memberikan saran bagi 

agenda penelitian mendatang sebagai berikut: 

1. Penelitian lanjutan yang akan datang dapat memperluas 

kajian terhadap praktik bagi hasil di lembaga keuangan 

syariah yang berkembang pesat hingga akhir-akhir ini. 

2. Penelitian lanjutan serupa yang akan datang sangat baik, jika 

dilakukan dengan data longitudinal guna mendapatkan 

konsistensi atas hubungan yang kuat di antara variabel dalam 

model bagi hasil Islam. 
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Tabel II.1:  Tabel Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Tujuan 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 6 7 
1 Muhamm

ad 
Ngasifudi
n dan 
Abdul 
Salam, 
2015 

Analisis Akad 
Pembiayaan 
Mudharabah 
dan 
Implikasinya 
terhadap 
Kesejahteraan 
Anggota dalam 
Perspektif 
Ekonomi 
Syari’ah: Studi 
Kasus di 
Kopwan BMT 
An Nisa 
Yogyakarta 
2013 

Mengetahui 
praktik 
pembiayaan 
mudharabah di 
kopwan BMT an-
Nisa’, 
mengetahui 
tinjauan ekonomi 
syari’ah terhadap 
praktik 
pembiayaan 
mudharabah 
pada kopwan 
BMT an-Nisa’, 
dan mengetahui 
dampak 
pembiayaan 
mudharabah 
terhadap 
kesejahteraan  

Metode 
kualitatif, 
studi kasus, 
pendekatan 
deskriptif, 
dengan 
observasi, 
wawancara, 
dan 
dokumentasi 

Akad 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
Implikasi 
Akad 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
dan 
Kesejahteraa
n Anggota 

Kegiatan akad Pembiayaan 
Mudharabah di kopwan BMT an-
Nisa’ berdampak positif 
terhadap pendapatan finansial 
keluarga dan kesejahteraan 
anggotanya. 
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(falla>h) 
nasabahnya. 

2 Multifia
h, Asfi 
Manzila
ti, dan 
Laili 
Hurriati
, 2015 

Masalah 
Keagenan dan 
Penegakannya 
pada 
Pembiayaan 
Mudharabah: 
Studi pada 
Baitul Maal wa 
Tamwil Usaha 
Gabungan 
Terpadu 
Sidogiri 
Cabang 
Malang 

(1) Mengetahui 
mekanisme 
pembiayaan 
mudharabah 
pada Baitul Maal 
wa Tamwil 
Usaha Gabungan 
Terpadu Sidogiri 
Cabang Malang. 
(2) Menganalisis 
munculnya 
masalah 
keagenan dan 
penegakannya 
pada pembiayaan 
mudharabah di 
BMT UGT Sidogiri 
Cabang Malang. 

Metode 
kualitatif, 
studi kasus 
(case study) 

 

Mekanisme 
pembiayaan 
mudharabah 
di BMT UGT 
Sidogiri 
Cabang 
Malang dan 
masalah 
keagenan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Penerapan 
mekanisme bagi hasil baik itu 
dari segi persyaratan dan 
pembayarannya yang berkaitan 
dengan penetapan bagi hasil 
belum tepat karena belum 
sesuai dengan konsep, fatwa 
DSN-MUI dan pendapat ahli 
ekonomi syariah. (2)  Adanya 
masalah keagenan yaitu adverse 
selection yang dihadapi pihak 
BMT UGT karena karakter dari 
nasabah sulit diprediksi dan 
adanya moral harzad berupa 
penggunaan dana yang tidak 
sesuai dengan yang terdapat di 
dalam kontrak, hal ini 
disebabkan BMT belum bisa 
melakukan pengawasan dengan 
intensif, (3) Penegakan yang 
dilakukan adalah dengan cara 
monitoring dan pemberian 
insentif berupa batasan yang 
diterapkan oleh BMT UGT 
seperti pembatasan jangka 
waktu. 

3 Nisar 
Ahmad, 

Islamic 
Banking 

Menjelaskan 
mengapa Muslim 

Metode 
kualitatif, 

Partnership 
in Sharing 

Prinsip tanggung bersama atas 
risiko dalam kerja sama bagi 
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2014 System: 
Partnership in 
Sharing 
Business Risk 

sekarang harus 
beralih dari sistim 
perbankan 
konvensional ke 
sistim perbankan 
Islam.  

library 
research 
 

Business Risk,  
Islamic 
Banking 
System, and 
Conventional 
Banking 
System. 

hasil pada perbankan Islam 
menyebabkan kerugian yang 
lebih rendah dan secara relatif 
membentuk sistim yang lebih 
mahal namun efektif ketimbang 
sistim perbankan konvensional, 
terutama dalam menghadapi 
krisis finansial.  

4 Khoute
m Ben 
Jedidia 
dan 
Hichem 
Hamza, 
2014 

Profits and 
Losses Sharing 
Paradigm in 
Islamic Banks: 
Constraints or 
Solutions for 
Liquidity 
Management? 

Menunjukkan 
apakah 
paradigma bagi 
hasil (PLS) 
mengurangi 
likuiditas 
manajemen risiko 
bank Islam 
ataukah 
meningkatkan 
likuiditas 
manajemen risiko 
bank Islam 

Metode 
kualitatif, 
metode 
deduktif 

Profits and 
Losses 
Sharing 
paradigm 
dan liquidity 
management 

Pada sisi pendanaan maupun 
pembiayaan, aplikasi bagi hasil 
berpengaruh menimbulkan 
fungsi likuiditas yang terbatas 
yang diindikasikan oleh 
kurangnya penciptaan uang (less 
money creation) pada bank 
Islam. 

5 Ouidad 
Yousfi, 
2013 

Does PLS 
Financing 
Solve 
Asymmetric 
Information 
Problems? 

Menganalisa  
bagaimana dan 
kapan metode 
pembiayaan PLS 
dapat 
menyelesaikan 
masalah 
Asymmetric 
Information. 

Metode 
kualitatif 
libarary 
research, 
explora-tive 
research 

PLS Financing 
in Islamic 
banking, 
Asymmetric 
Information 
Problems 

Penelitian ini menunjukkan: 
pertama bahwa pembiayaan 
mud}a>rabah memberikan skema 
insentif yang powerful bagi dan 
tergantung pada pengusahanya; 
Kedua, bahwa pembiayaan 
musya>rakah tidak dapat 
menyelesaikan masalah moral 
hazard (Asymmetric 
Information). 
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6 Moham
ed 
Chahin
e 
Hamila, 
2013 

Financial 
Contracting in 
Islamic 
Venture 
Capital: The 
Form-
Substance 
Dichotomy 

Menemukan ciri 
pembeda terkait 
hak dan 
keamanan 
keuangan, serta 
konteks yang 
mempengaruhi 
disain modal 
ventura Islam 
(Islamic Venture 
Capital) 

Metode 
kualitatif, 
the 
grounded 
theory 
approach 

Financial 
Contracting,  
Islamic 
Venture 
Capital  

Modal ventura Islam (Islamic 
Venture Capital), yaitu bagi hasil 
musya>rakah dan mud}a>rabah 
memiliki kedekatan kesamaan 
baik dalam ciri operasional 
maupun ekonominya, dengan 
modal ventura konvensional 
(conventional venture capital). 

7 Muham
-mad 
Ismail 
Memon
,  
2013 

Islamic 
Finance and 
Banking in the 
Great 
Recession: A 
Comparison of 
Profitability 
with 
Conventional 
Banks 

Menguji apakah 
bank Islam lebih 
untung daripada 
bank 
konvensional 
melewati puncak 
hingga ceruk-
ceruk masa krisis 
ekonomi yang 
besar, dengan 
menggunakan 
data panel kedua 
bank tersebut 
mulai 2006 
hingga 2010 

Metode 
kualitatif, 
Econome-
tric 
analysis, 
Ordinary 
Least 
Squares 
(OLS)  

Profitability 
of Islamic 
Finance and 
Banking in 
the Great 
Recession, 
Profitability 
of 
Conventional 
Banks in the 
Great 
Recession 

Ada bukti yang sifatnya suggestif 
untuk mendukung pernyataan 
bahwa bank Islam 
memperlihatkan kinerja yang 
lebih baik daripada bank 
konvensional pada masa puncak 
hingga ceruk (2007-2009) krisis 
ekonomi yang besar. Namun 
demikian, tidak semua negara 
menunjukkan perbedaan yang 
jelas terkait dengan kinerja 
kedua jenis bank tersebut. 
Penelitian ini juga menemukan 
bahwa bank Islam dapat lebih 
tahan pada krisis ekonomi. 
Ketahanan bank Islam itu terjadi, 
karena bank Islam sebenarnya 
tidak mengambil resiko banyak 
sebagaimana bank konvensional. 
Risiko bank Islam dalam dua 
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produk berbasis bagi hasil 
mud}a>rabah-musya>rakah juga 
sangat kecil, karena 
penggunaannya yang sangat 
sedikit dibanding produk bank 
Islam berbasis jual beli 
mura>bah}ah}. Di samping itu, 
karena bank Islam kenyataannya 
memiliki aset yang sangat kecil 
dibanding bank konvensional 
yang jauh lebih besar. 

8 Atin 
Meriati 
Isnaini, 
2013 

Reconstruction 
Principles of 
Justice Funding 
Aqad Banking 
System in 
Partnership 
with Shari’ah 

Mengungkapkan 
sisi keadilan 
dalam akad 
pendanaan 
mud}a>rabah pada 
bank Syariah 
dalam pandangan 
Islam. 

Metode 
kualitatif, 
library 
research, 
metode 
deskriptif 

Justice 
Funding Aqad 
in 
Partnership, 
Islamic bank, 
Islamic law 

Mud}a>rabah dan musya>rakah 
adalah sistim bagi hasil yang 
didasarkan pada keadilan dalam 
kerja sama di antara dua pihak. 
Karena kedua pihak mempunyai 
kedudukan yang seimbang 
dalam menentukan persentase 
keuntungan; dalam kasus 
kerugian, pemodal kehilangan 
uang yang diserahkan sebagai 
modal kepada pengelola. 
Sedangkan pengelola menderita 
kehilangan manfaat, waktu dan 
tenaga; dan kedua pihak dapat 
membuat persetujuan secara 
seimbang dalam hal persyaratan 
yang menghindarkan kegagalan 
usaha bersama. 

9 Ruhaini 
Binti 

The Dynamic 
Value Creation 

Menunjukkan 
keadaan optimal 

Metode 
kualitatif, 

Perjanjian 
berbasis bagi 

Penggunaan bagi hasil oleh bank 
Islam secara kolektif dapat 
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Muda, 
Abdul 
Ghafar 
Ismail 
dan 
Shahid
a 
Shahim
i, 2013 

of Profit-Loss 
Sharing 
Arrangement 
in Islamic 
Banking 
Industry 

perjanjian bagi 
hasil pada 
perbankan Islam 
untuk 
memperkecil 
masalah 
penyembunyian 
informasi 
(asymmetric 
Information) dan 
biaya transaksi. 

economic 
value added 
(EVA)  

untung-rugi 
(mud}a>rabah 
dan 
musya>rakah), 
perbankan 
Islam di 
Malaysia 
serta 
economic 
value added 
bank Islam di 
Malaysia 

menciptakan nilai (value) bagi 
pemegang saham bank Islam. 
Bagi hasil pada struktur deposit 
tidak dapat menciptakan nilai 
tersebut. Tetapi bagi hasil pada 
struktur asset ada dua macam: 
yang pertama bagi hasil pada 
Financing based on Profit-Loss 
Sharing/FPLS mengurangi nilai 
bank Islam dan yang kedua  bagi 
hasil pada Financing Securities 
Investment/FIM dapat 
menciptakan nilai bank Islam. 

10 Ben 
Jedidia 
Khoute
m dan 
Ben 
Ayed 
Nedra, 
2012 

Islamic 
Participative 
Financial 
Intermediation 
and Economic 
growth 

Menunjukkan 
kualitas lembaga 
perantara 
keuangan 
kemitraan Islam 
sebagai ciri 
pembeda dari 
yang 
konvensional 
dalam 
meningkatkan 
pertumbuhan 
ekonomi. 

Metode 
kualitatif, 
library 
research 

Variabel 
keperantaraa
n keuangan 
kemitraan 
Islam melalui 
bentuk 
mudarabah 
dan 
musyarakah 
di dalam 
perbankan 
Islam dan 
variabel  
pertumbuhan 
ekonomi 

Lembaga perantara keuangan 
Islam yang berdasar bagi hasil, 
mengurangi biaya informasi dan 
transaksi serta membolehkan 
bagi resiko. Sebagai akibatnya, 
pengurangan bagi hasil bank 
Islam itu juga menyebabkan 
optimasi proses tabungan atau 
investasi. Manajemen bagi hasil 
itu mendorong transaksi 
keuangan dan berperan 
meninggikan inovasi tehnologi. 
Oleh karena itu, lembaga 
perantara berbasis kemitraan 
dapat bekerja dan bersaing 
dalam agenda pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi. Bahkan 
kenyataan memperlihatkan 
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bahwa lembaga perantara 
keuangan berbasis kemitraan 
menyebabkan perkembangan 
ekonomi yang setara, stabil, dan 
berkelanjutan. Ia juga 
membantu menyelesaikan 
berbagai masalah: kemiskinan 
dan pengangguran.  

11 Rasem 
N. 
Kayed, 
2012 

The 
Entrepreneuria
l Role of Profit-
and-Loss 
Sharing Modes 
of Finance: 
Theory and 
Practice 

Menemukan 
apakah bentuk 
bagi hasil (profit-
and-loss-
sharing/PLS) 
dalam keuangan 
telah menjadi 
instrumen 
keuangan yang 
dapat berjalan 
untuk 
perkembangan 
kewirausahaan 
(entrepreneurship
) dan perusahaan 
ataukah bentuk 
bagi hasil masih 
menjadi wacana 
akademik saja. 

Metode 
kualitatif, 
combina-
tion of 
extensive 
examina-
tion of 
existing 
literature 
and critical 
analysis 

Profit-and-
Loss Sharing 
Modes of 
Islamic 
Finance dan  
The 
Entrepreneuri
al Role of 
Profit-and-
Loss Sharing 
Modes of 
Finance 

Penelitian ini mengemukakan 
bukti bahwa terdapat 
kesenjangan dan ketimpangan 
yang sangat lebar bahkan sudah 
menggelisahkan antara teori dan  
praktik keuangan bagi hasil 
(profit and loss sharing/PLS) 
dalam keuangan Islam. 
Ketimpangan itu sama sekali 
tidak berasal dari bangunan dan 
penerimaan instrumen bagi 
hasil, melainkan merupakan 
akibat dari ciri buruk dan 
kekurangan infrastruktur 
mayoritas lembaga keuangan 
Islam yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, lembaga keuangan 
Islam  sekarang ini tidak dapat 
mengakomodasi kewirausahaan 
(entrepreneurship) melalui 
perwujudan murni instrumen 
bagi hasil.  

12 Kaouth Agency Menjelaskan Metode Islamic Untuk menghindari memilih 
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er 
Jouabe
r-
Snoussi 
dan 
Merye
m 
Mehri, 
2012 

Problems in 
Venture 
Capital 
Contracts: 
Islamic Profit 
Sharing Ratio 
as A Screening 
Device 

teori modal 
ventura Islam, 
yaitu mud}a>rabah 
dan musya>rakah 
dibawah 
“permasalahan 
pilihan yang 
memojokkan 
(adverse selection 
problem).” 

kualitatif, 
metode 
Edgeworth 
Box, CARA 
utility 
functions, 
dan 
simulasi 

Venture 
Capital, Profit 
Sharing 
Ratio, 
Adverse 
Selection, 
Risk Aversion 
degree. 

pengusaha papan bawah 
terhadap proyek tertentu, maka 
kerangka kerjanya adalah 
menentukan rasio bagi hasil 
Islam yang berfungsi sebagai 
sarana pemilahan (screening 
device) yang bertujuan 
menghindari pilihan yang 
memojokkan dan meningkatkan 
keuntungan kerja sama. 
Penelitian ini menemukan 
bahwa rasio bagi hasil yang 
optimal menjadi fungsi dari 
tingkat penghindaran risiko 
kedua pihak, baik oleh 
pengusaha maupun oleh 
pemodal dalam kemitraan Islam. 
Tingkat penghindaran risiko 
kedua pihak mempengaruhi 
keputusan mereka untuk 
menentukan rasio bagi hasil 
selama tahap perundingan.  

13 Rusni 
bint 
Hasan, 
Sa‘id 
Adekun
le 
Mikail, 
Muham
ad 

Historical 
Development 
Of Islamic 
Venture 
Capital: An 
Appraisal 

Mengkaji 
perkembangan 
kesejarahan 
mud}a>rabah dan 
musya>rakah yang 
merupakan asal 
mula modal 
ventura 
moderen. 

Metode 
kualitatif, 
economical-
historical 
approach 

Development 
of Islamic 
Venture 
Capital both 
classical and 
modern 
Islamic 
venture 
capital 

Modal ventura Islam terdiri dari 
dua fase perkembangan, yaitu 
pada zaman dahulu tepatnya 
abad ke-15 M di Timur Tengah 
dan Timur Jauh serta pada 
zaman moderen yang mana 
ekonomi Islam muncul. Namun 
banyak sekali Negara Muslim 
yang enggan memakai bagi hasil 
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Arifin, 
2011 

 dalam lembaga kenegaraan 
mereka, dikarenakan masalah 
likuiditas dalam praktik bagi 
hasil dan perbedaan pandangan. 

14 Muham
-mad 
Hakimi 
Bin 
Mohd 
Shafiai, 
2011 

Crafting the 
Agricultural 
Product and 
Loss Sharing 
(aPLS) in the 
Place of the 
Profit and Loss 
(PLS) for 
Islamic 
Agricultural 
Finance 

Menyelidiki 
kemungkinan 
pembangunan 
pertanian dengan 
menggunakan 
skema keuangan 
Islam yang tepat 
berbasis hukum 
Islam. 

Metode 
kualitatif, 
islamic 
jurispru-
dence 
approach 

Agricultural 
product and 
loss sharing, 
profit and 
loss sharing, 
Islamic 
finance 

Perjanjian kerja sama Islam yang 
dilakukan oleh lembaga 
keuangan Islam untuk 
pemanfaatan lahan pertanian, 
seharusnya memakai prinsip 
product and loss sharing yang 
bernama muza>ra’ah dan 
musa>qah, dan tidak memakai 
prinsip profit and loss sharing 
yang bernama mud}a>rabah dan 
musya>rakah. Meskipun kedua 
jenis perjanjian bagi hasil itu 
sama-sama dibangun di atas 
landasan moral keadilan, namun 
keduanya mempunyai 
perbedaan substansial. 

15 Salman 
Ahmed 
Shaikh, 
2011 

A Critical 
Analysis of 
Mudarabah & 
A New 
Approach to 
Equity 
Financing in 
Islamic 
Finance 

Menjelaskan 
tingkat masalah 
keagenan 
(agency 
problems) pada 
mudarabah dan 
pengaruhnya 
terhadap hasil 
ekonomi di 
antara mitra-
mitranya 

Metode 
kualitatif, 
critical 
analysis, 
simula-tion 
model 

Mudarabah 
&  simulation 
model to 
equity 
financing in 
Islamic 
Finance 

Pembiayaan permodalan Islam 
dalam mudarabah menimbulkan 
tantangan masalah keagenan 
(problem agency) dan moral 
hazard yang harus dicarikan 
jalan keluar. Dengan model 
simulasi, ditemukan dua jalan 
keluar untuk menyelesaikan 
masalah the principal agent, 
moral hazard, dan adverse 
selection. 
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16 Moham
ed Ali 
Chatti, 
2010 

Analyse 
Comparative 
Entre La 
Finance 
Islamique Et Le 
Capital-Risque 

Membandingkan 
sistim keuangan 
Islam bagi hasil 
dan sistim 
keuangan 
kapitalisme 
modal ventura 
yang berkembang 
di Amerika dan 
Barat. 

Metode 
kualitatif, 
concept-
tual 
compara-
tive method 

La Finance 
Islamique 
participatif: 
mudarabah 
et 
musyarakah; 
dan  
La Finance 
Capitalisme, 
modal 
ventura. 

Karena adanya kesamaan yang 
besar dan mendasar di antara 
bagi hasil mud}a>rabah-
musya>rakah yang digunakan di 
mayoritas negara Muslim di satu 
sisi dan bagi hasil modal ventura 
yang digunakan di negara-negara 
Barat di sisi lain, sedang 
perbedaannya sangat kecil. 
Kesamaan itu adalah prinsip 
kerja sama dalam menanggung 
risiko dan pembiayaan oleh 
pemilik modal kepada pihak 
yang mempunyai kelemahan 
permodalan untuk mendapatkan 
nilai tambah atau keuntungan 
bersama. 

17 Norazia
h Che 
Arshad 
dan 
Abdul 
Ghafar 
Ismail, 
2010 

Shariah 
parameters for 
Musharakah 
Contract: A 
comment 

Mengukur 
parameter 
musyarakah di 
dalam industri 
keuangan Islam 
yang dikeluarkan 
bank sentral 
Malaysia, Bank 
Negara Malaysia  

Metode 
kualitatif, 
library 
research, 
critical 
analysis 

Shariah 
parameters 
for 
Musharakah 
Contract 

Mengemukakan bahwa 
parameter musyarakah bank 
sentral Malaysia, Bank Negara 
Malaysia menimbulkan konflik 
kepentingan di tengah kesulitan 
dalam menerapkan bagi hasil. 
Pembiayaan bagi hasil 
menghambat perolehan 
keuntungan bank pada tiga 
bidang usaha, yaitu: bidang 
usaha bisnis jangka panjang dan 
return-rendah, bidang usaha 
kecil, dan bidang pinjaman pada 
usaha yang sedang berjalan. 
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18 Zubair 
Hassan 
a, 2010 

Profit Sharing 
Ratios in 
Mudaraba 
Contract 

Menjawab: (1) 
apakah 
pembagian 
keuntungan 
dalam praktik 
bagi untung 
(profit sharing) 
antara bank dan 
penabung 
memuaskan 
kedua pihak? (2) 
dapatkah bagi 
untung dalam 
mudarabah dua-
tingkat di dalam 
bank Islam itu 
memberikan 
return yang sama 
untuk penabung 
dan bank dari 
investasi 
tabungan dalam 
bisnis penabung? 
(3) dapatkah 
bank sentral 
memakai 
persentase atau 
rasio bagi untung 
yang setara 
dengan tingkat 
bunga yang 

Metode 
kualitatif, 
library 
research, 
critical 
analysis 

Profit Sharing 
Ratios of 
Mudaraba 
Contract 

Tulisan ini memberikan jawaban 
terhadap dua pertanyaan 
pertama dengan jawaban 
negatif dikarenakan terjadinya 
ketidakadilan didalamnya dan 
terhadap pertanyaan ketiga 
dengan jawaban tentatif, yaitu 
iya dapat. 
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dijadikan sebagai 
sarana 
pengawasan 
kredit di dalam 
sistim perbankan 
ganda? 

19 Muham
-mad 
Fahim 
Khan 
dan 
Moham
-mad 
Mujahi
d Khan, 
2010 

Islamic 
Financial 
System Needs 
Market 
Reforms 

Menunjukkan 
perbaikan 
kerangka kerja 
pasar dan 
lembaga yang 
mendukung 
aspek-aspek 
keuangan 
perdagangan 
merupakan 
kebijakan yang 
lebih baik 
daripada 
mengislamisasi 
lembaga 
perbankan dalam 
operasinya.  

Metode 
kualitatif, 
compara-
tive analysis 

Islamic 
Financial 
System, 
conventional 
financial 
system 

Sistim keuangan Islam pada 
kenyataannya dapat dipandang 
sebagai sistim berbasis pasar. 
Dalam hal ekonomi pasar, 
intinya memenuhi kebutuhan 
keuangan perdagangan terkait 
pasar barang dan jasa. Pada 
kenyataannya, konsep kerja 
sama musyarakah dalam fikih 
serupa dengan konsep kerja 
sama dalam sistim pasar 
moderen. Saham (stocks), 
sekuritas permodalan (equity 
based securities), dan sertifikat 
bagi-pendapatan (income-
sharing certificates) adalah 
bentuk moderen dari penerapan 
konsep musyarakah. 

20 Muham
-mad 
Abdurr
ah-man 
Sadiqu
e, 2009 

Profit and Loss 
Allocation 
among Islamic 
Bank and 
Client Partner 
in Equity 
Financing: 

Mengungkapkan 
dasar alternatif 
dalam penentuan 
persentase atau 
rasio keuntungan 
dalam 
pembiayaan yang 

Metode 
kualitatif, 
library 
research, 
qualita-tive 
method 

Profit and 
Loss 
Allocation  
among 
Islamic Bank 
and Client 
Partner in 

Dengan mempertimbangkan 
fungsi sosio ekonomi bank Islam, 
maka metode perhitungan 
persentase atau rasio 
keuntungan seharusnya 
memandang kontribusi kedua 
pihak mitra. Dua dasar atau 
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Practice, 
Precepts and 
Alternatives 

berbasis modal 
usaha yang 
memudahkan 
pencapaian 
tujuan sosio-
ekonomi Syariah 
Islam.  

Equity 
Financing, 
musyarakah 
in Islamic 
bank 

patokan yang mungkin 
digunakan adalah memberikan 
modal dan tenaga dari masing-
masing mitra dengan bobot yang 
sama sebagai satu pilihan dan 
memberikan modal dengan 
bobot yang berbeda dari bobot 
tenaga, sebagai pilihan yang lain.  

21 Sanjoy 
Bose 
dan 
Robert 
W. 
McGee, 
2008 

Islamic 
Investment 
Funds: An 
Analysis of 
Risks and 
Returns 

Menunjukkan 
berbagai macam 
dana investasi 
Islam dan potensi 
keuntungan nya 
yang terkait 
dengan 
pendapatan 
investasi yang 
tinggi. 

Metode 
kualitatif, 
library 
research, 
crtical 
analysis 

Islamic funds; 
their 
performance, 
challenges; 
and the 
opportunities 
to sustain 
their growth 

Dengan pengesahan syariah 
serta dukungan manajemen 
yang efisien, dan efektif, dan 
strategi investasi yang kuat, 
maka lembaga keuangan Islam 
dapat membangun 
pertumbuhan yang substansial 
pada manifestasi bagi hasil. 
Dengan penyusunan dewan dan 
standar yang berbeda, 
pendanaan Islam seperti 
musya>rakah, mura>bah}ah, dan 
ija>rah berkinerja sangat baik 
untuk menjadi lembaga investasi 
arus utama yang bergairah pada 
pasar keuangan internasional. 

22 Zubair 
Hasan 
b, 2007 

Mudarabah as 
a Mode of 
Finance in 
Islamic 
Banking: 
Theory, 
Practice and 

Menjelaskan 
aspek-aspek 
mudarabah 
sebagai metode 
pembiayaan 
bisnis baik secara 
teoritis maupun 

Metode 
kualitatif, 
historical 
approach  

Theory and 
practice of 
Mudarabah 
as a Mode of 
Finance in 
Islamic 
Banking 

Secara teori, rasio penentuan 
bagi hasil dari pemodal pihak 
luar ditentukan secara 
kompetitif. Secara operasional, 
bagi hasil mud}a>rabah tidak 
dipakai di dalam perbankan 
Islam, karena baik pihak bank 
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Problems operasional. maupun nasabah yang dibiayai 
menganggap mud}a>rabah tidak 
menguntungkan.  

23 Muham
-med 
Imran 
Ismail, 
2007 

Theories of 
Profit and a 
Juristic 
Understanding 
of Legitimate 
Entitlement to 
Profit 

Mengungkapkan 
sebab-sebab dan 
kedudukan 
hukum atas 
keuntungan 
sebagai inti 
kegiatan 
kewirausahaan. 

Metode 
kualitatif, 
economic&l
egal history 
approach, 
descrip-tive 
analysis 

Theories of 
Profit and 
Juristic 
Understandin
g of 
Legitimate 
Entitlement 
to Profit 

Hukum Islam menerangkan 
bahwa pelaku kerja sama bagi 
hasil berhak mendapatkan 
keuntungan secara adil dengan 
cara memberikan sumbangsih 
masing-masing pihak yang 
bekerja sama. Sebab 
keuntungan telah dikemukakan 
secara memadai oleh para ahli 
ekonomi konvensional melalui 
teori Clark, Schumpeter dan 
Knight. Sedangkan penjelasan 
mengenai hak atas keuntungan 
merupakan ciri khas hukum 
Islam.  

24 Moham
-mad 
Omar 
Farooq, 
2007 

Partnership, 
Equity-
financing and 
Islamic 
finance: 
Whither Profit-
Loss-Sharing? 

Menjelaskan 
sebab-sebab 
perbedaan dan 
penyimpangan 
teori pembiayaan 
Islam berbasis 
bagi hasil antara 
teori dan 
praktiknya dalam 
dunia perbankan 
dan keuangan 
Islam. 

Metode 
kualitatif, 
analisa 
Perban-
dingan 

Partnership 
of 
conventional 
finance; and 
partnership 
of Islamic 
finance 

Kerja sama bagi hasil sudah 
digunakan oleh praktik 
keuangan Barat sejak awal. 
sekalipun kurang terkenal. 
Namun kekurangterkenalan itu 
karena masalah-masalah penting 
terjadi pada kerja sama. Karena 
itu, kerja sama bagi hasil Islam 
pada lembaga keuangan Islam 
(IFIs/Islamic Financial Institution) 
harus dimodifikasi dalam banyak 
aspek perjanjiannya. Sebab 
tanpa modifikasi semacam itu, 
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kerja sama bagi hasil Islam 
hanya menjadi instrumen 
serupa-hutang. Padahal sejak 
awal, bagi hasil Islam 
dimaksudkan untuk 
menggantikan model 
pembiayaan berbasis hutang 
yang dinilai tidak adil yaitu, 
bunga. 

25 Abdul 
Ghafar 
b. 
Ismail 
dan 
Ismail 
b. 
Ahmad, 
2006 

Does the 
Islamic 
financial 
system design 
matter? 

Mengemukakan 
seluruh tulisan 
empirik tentang 
disain keuangan 
Islam guna 
menjadi dasar 
perbaikan 

Metode 
kualitatif 

Various 
aspects of  
the Islamic 
financial 
system: 
efficiency, 
effectiveness, 
rules and 
regulations, 
and the 
present lack 
of a 
recognized 
legal, 
accounting 
system, and 
political 
economy of 
design 

Sistim keuangan Islam harus 
segera diperbaiki terutama 
terkait dengan sistim bagi hasil. 
Sekalipun bagi hasil telah 
diterima luas dan kelihatan 
menarik dalam sistim keuangan 
dan perbankan Islam. Perbaikan 
sistim keuangan Islam semacam 
itu penting, karena semakin 
banyak jasa yang ditawarkan 
oleh lembaga intermediari 
keuangan, semakin banyak 
peluang menghasilkan jasa 
keuangan dan keberagaman 
lembaga keuangan yang lebih 
khusus. 

26 Moham
-med 
Boudjel

Three Decades 
of 
Experimentati

Menguji aspek 
teoritis dan 
praktis dari 

Metode 
kualitatif, 
library 

Theory and 
practice of 
Islamic 

Tulisan ini menegaskan 
terjadinya penyimpangan dan 
kesenjangan antara teori dan 
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lal, 
2006 

on: Rethinking 
the Theory of 
Islamic 
Banking 

perbankan Islam 
dalam pemberian 
solusi alternatif 
atas sistim bunga 
melalui 
instrumen bagi 
hasil, jual beli, 
dan sewa. 

research, 
critical 
analysis, 
theore-tical 
and 
practical 
analysis 

Banking, 
profit and 
loss sharing  

praktik perbankan Islam tentang 
bagi hasil (the profit and loss 
sharing/PLS) yang diterkenalkan 
oleh ahli ekonomi Islam sebagai 
alternatif praktik bunga, setelah 
3 dekade ekperimentasi dalam 
program pembiayaan jangka 
pendek perbankan Islam. 
Ditengah keadaan kegagalan itu, 
namun perbankan Islam terus 
memberikan hak khusus yang 
berupa tehnik menaikkan harga 
(mark-up) dan imbalan yang 
dipastikan (fixed return) 
terhadap tehnik bagi hasil.  

27 Abdulla
h 
Saeed, 
2004 

Islamic 
Banking and 
Finance: In 
Search of a 
Pragmatic 
Model 

Menguji aspek 
kunci perbankan 
dan keuangan 
Islam dengan 
pertanyaan 
idealisme versus 
pragmatisme 
sebagaimana 
mengemuka 
dalam isu 
revivalisme Islam 
pada akhir abad 
20 dan awal abad 
21. 

Metode 
kualitatif, 
metode 
perbanding
an 
idealisme 
versus 
pragmatism
e, critical 
analysis 

Idealism of 
Islamic 
Banking and 
Finance; and 
pragmatism 
of Islamic 
Banking and 
Finance 

Perbankan dan keuangan Islam 
selama ini telah mengikuti ciri 
kreatif dan pragmatis dalam 
melakukan pengembangan 
lembaga ekonominya yang 
terlihat dengan menonjol pada 
penyimpangan praktik bagi hasil 
dari teorinya. Demikian juga, 
keuangan Islam memakai sifat 
pragmatis dalam memahami 
riba dan keuntungan (profit) 
yang terwujud pada aplikasi 
tabungan dan pembiayaan. 

28 Abdus-
salam 

Al-Mud}a>rabah 
min Wujhah 

Menjelaskan 
bentuk bagi hasil 

Metode 
kualitatif, 

Al-
Mud}a>rabah 

Mud}a>rabah adalah salah satu 
bentuk kemitraan dalam 
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Arif, 
2004 

Nadzr al-Fiqh 
wa Tajribaor h 
Bank al-
Syari>’ah 

mud}a>rabah dalam 
pandangan 
hukum Islam dan 
praktik 
perbankan Islam. 

library 
reseach, 
critical 
analysis 

min Wujhah 
Nadzr al-
Fiqh, Al-
Mud}a>rabah 
min Wujhah 
Tajribah 
Bank al-
Syari>’ah 

berusaha yang telah 
dipraktikkan pada masa Nabi 
Muhammad dan sahabatnya. 
Bagi hasil tersebut melibatkan 
dua belah pihak yang melakukan 
transaksi secara adil untuk 
membagi keuntungan yang 
diperoleh secara bersama, yaitu 
oleh investor (s}a>hib al-ma>l) dan 
pengelola (mud}a>rib). Pada 
praktik bank syariah, mud}a>rabah 
dapat dipahami sebagai sebuah 
sistim dan sebagai sebuah 
produk. 

29 Masud
ul Alam 
Chou-
dhury, 
2001 

Islamic 
Venture 
Capital: A 
Critical 
Examination 

Menunjukkan 
keterbatasan 
instrumen 
pembiayaan 
usaha berbasis 
kemitraan Islam 
yang berupa 
mud}a>rabah dan 
musya>rakah 
(m&m). 

Metode 
kualitatif, 
Econome-
trics 
method 
 

mudarabah 
and 
musharakah 
(m&m) in 
Islamic 
economics, 
Islamic joint 
venture 
financing,  

Ketidakmampuan 
mengaplikasikan mud}a>rabah dan 
musya>rakah (m&m) secara 
murni guna mewujudkan tujuan 
sosio-ekonomi Islam 
memperlihatkan bahwa m&m 
menimbulkan masalah tehnis 
dan etis dalam pemberian 
pembiayaan kegiatan 
pembangunan.  

30 Humay
un A. 
Dar and 
John 
Presley, 
2000 

Lack of Profit 
Loss Sharing in 
Islamic 
Banking: 
Management 
and Control 
Imbalances 

Menjelaskan 
pengaruh 
manajemen dan 
kontrol terhadap 
tata aturan 
internal lembaga 
perbankan dan 

Metode 
kualitatif, 
compara-
tive study, 
manage-
ment 
approach 

Management 
and Control 
Imbalances 
of Islamic 
banking and 
finance, 
Profit Loss 

Bagi hasil (profit and loss 
sharing/pls) menimbulkan 
ketidakseimbangan antara hak 
manajemen dan kontrol pada 
lembaga perbankan dan 
keuangan Islam. 
Ketidakseimbangan itu 
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keuangan Islam 
 

Sharing (PLS) dikarenakan terjadinya problem 
agensi yang menyebabkan bagi 
hasil tidak berfungsi ketimbang 
produk pembiayaan lainnya. 
Namun tidak ada teori yang 
menunjukkan bahwa bagi hasil 
tidak efisien secara inheren. 

31 Humay
on A. 
Dar, 
David I. 
Harvey, 
and 
John R. 
Presley, 
1999 

Size, 
Profitability, 
and Agency in 
Profit- and 
Loss-sharing in 
Islamic 
Banking and 
Finance 

Menjelaskan 
ukuran atau 
besaran 
perjanjian 
(proyek), 
keuntungan, dan 
agency problem 
yang terkait 
dengan biaya 
transaksi dan 
pengawasan 
dalam konteks 
hubungan 
perjanjian 
keuangan yang 
berbasis bagi 
untung-rugi 
(Profit- and Loss-
Sharing). 

Metode 
kualitatif, 
model 
ekonome-
trik 

Ada tiga 
variabel 
yaitu: 1. Size 
of Profit- and 
Loss-sharing 
in Islamic 
Banking and 
Finance, 
2. 
Profitability 
of Profit- and 
Loss-sharing 
projects in 
Islamic 
Banking and 
Finance, dan  
3. Agency 
problem of 
Profit- and 
Loss-sharing 
in Islamic 
Banking and 
Finance 

Besaran industri keuangan 
perbankan dan bukan-
perbankan Islam tidak efisien 
dalam memobilisasi sumber 
daya seperti yang dialami oleh 
bangunan lembaga keuangan 
yang ada di negara-negara 
Muslim dan karena tidak 
berbeda jauh dengan praktik 
perbankan konvensional. Oleh 
karena itu, bank Islam dengan 
bagi hasil (PLS) seharusnya 
dibentuk sebagai bank khusus 
yang bergerak pada bidang 
ekonomi yang khusus. Karena 
bentuk khusus bank Islam 
memudahkan pengawasan 
terhadap investasi dalam 
program bagi hasil yang dapat 
terlaksana dengan biaya yang 
relatif murah.  

32 Md. Islamic Menunjukkan Metode Islamic Perjanjian bisnis Islam adalah 
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Abdul 
Awwal 
Sarker, 
1999 

Business 
Contracts, 
Agency 
Problem and 
The Theory Of 
The Islamic 
Firm 

bagaimana 
meminimalkan 
permasalahan 
principal-agent 
dalam praktik 
perusahaan Islam 
yang mengikuti 
instrumen 
perjanjian syariah  
 

kualitatif, 
library 
research, 
critical 
analysis 

Business 
Contracts, 
Agency 
Problem and 
The Theory of 
The Islamic 
Firm 

memberikan manfaat secara 
pasti bagi kedua mitra dalam 
perjanjian. Problem principal-
agent yang disebabkan oleh 
information asymmetry dan 
moral hazard, yang terjadi di 
dalam organisasi bisnis atau 
proses produksi dapat dikurangi 
dalam praktik perjanjian bisnis 
Islam bagi hasil, jual beli, dan 
sewa. Karena perusahaan Islam 
berjalan untuk memaksimalkan 
kesejahteraan masyarakat, 
produsernya mengikuti perilaku 
pengusaha yang efisien dan 
menjadi manusia Islam yang 
menghargai tujuan syariah Islam 
(maqashid asy-syari’ah) dalam 
mewujudkan kesejahteraan 
sosial, dan memperuntukkan 
seluruh usaha untuk 
memaksimalkan produksi pada 
tingkatan yang mana total 
pendapatan sama dengan total 
biaya. 

33 Abdel 
H. 
Bashir, 
1998 

Ethical Norms 
and 
Enforcement 
Mechanism in 
Profit-Sharing 
Arrangements 

Menunjukkan 
bagaimana etika 
ekonomi Islam 
jika diikuti secara 
ketat dapat 
menimbulkan 

Metode 
kualitatif, 
coopera-
tive game 
method 

Economic 
ethics of 
Islam in 
business 
transaction, 
enforcement 

Penyerapan etika Islam dalam 
perjanjian bisnis membuahkan 
hasil optimal dan sangat 
rasional. Insentif berupa imbalan 
terus-menerus dan ancaman 
hukuman bisa menyelesaikan 
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dan mendorong 
hasil-hasil yang 
efisien dalam 
perjanjian bisnis.  

mechanism, 
co-operative 
game theory 

masalah moral hazard dan 
menempatkan perilaku etis 
secara seimbang. Rasionalitas 
tersebut terjadi dalam bagi hasil, 
ketika setiap pelaku bekerja 
sama dan tidak melakukan 
perilaku yang melanggar etika 
seperti cheating (menipu) dan 
shirking (lalai). 

34 Abdel-
Hamee
d M. 
Bashir, 
1996 

Investment 
under Profit-
Sharing 
Contracts: The 
Adverse 
Selection Case 

Memberikan 
argumentasi 
bahwa beralih 
pada perjanjian 
bagi hasil tidak 
menyebabkan 
kegagalan pasar. 

Metode 
kualitatif, 
Mathema-
tical model 

Investment 
under Profit-
Sharing 
Contracts, 
asymmetric 
information. 

Jika semua proyek menawarkan 
imbalan yang sama sebagaimana 
yang diharapkan akan tetapi 
berbeda dalam kemungkinan 
keberhasilannya, maka 
perjanjian bagi hasil yang adil 
(seimbang) adalah perjanjian 
over investment (yang dinilai 
lebih), yaitu perjanjian dengan 
tingkat keseimbangan 
investasinya melebihi tingkat 
terbaik pertama atau tingkat 
informasi penuh. “Pajak” zakat 
dapat diberlakukan untuk 
mendukung keseimbangan 
kompetitif dan efisiensi.  

35 Timur 
Kuran 
a, 1995 

Islamic 
Economics and 
the Islamic 
Subeconomy 

Mengkritisi 
perkembangan 
pesat perbankan 
dan sistim 
redistribusi 
keuangan Islam 

Metode 
kualitatif, 
political 
economy 
approach 

Islamic 
economics as 
an 
intellectual 
exercises and 
Islamic 

Terjadi penyimpangan dari teori 
produk mereka sendiri seperti 
dalam praktik PLS atau bagi 
hasilnya. Akan tetapi praktik 
ekonomi Islam lebih 
memberikan manfaat yang 
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yang dapat 
membangun 
sektor-sektor 
ekonomi 
bergairah di 
dalam dunia 
Islam 

subeconomy terang-benderang ketimbang 
yang diberikan oleh lembaga 
dan badan ekonomi sekuler. Jika 
praktik ekonomi Islam mungkin 
menimbulkan ancaman sosial, 
maka ancaman sosial ekonomi 
Islam terletak pada dampak 
politiknya, termasuk dampak 
yang mungkin terhadap 
kebijakan ekonomi pada masa 
yang akan datang. 

36 Timur 
Kuran 
b, 1989 

On the Notion 
of Economic 
Justice in 
Contemporary 
Islamic 
Thought 

Merestrukturisasi 
konsep keadilan 
ekonomi dalam 
pandangan ahli 
ekonomi Islam 
dan mengkritisi 
ketidakkonsisten
an, kekacauan, 
dan kemenduaan 
konsep keadilan 
ekonomi Islam 
dalam teori dan 
praktik keuangan 
Islam 
kontemporer 

Metode 
kualitatif, 
econo-mical 
history 
approach 

Keadilan 
ekonomi, 
literatur 
ekonomi 
Islam, dan 
instrumen 
keuangan 
ekonomi 
Islam 

Deskripsi makna-makna keadilan 
ekonomi Islam dalam 
pandangan ahli ekonomi Islam 
sejak tahun 1970 hingga 
sebelum tahun 1987; mengkritisi 
dan menunjukkan bentuk-
bentuk ketidakkonsistenan, 
kekacauan, dan kemenduaan 
pada konsep keadilan ekonomi 
Islam pada seluruh instrumen 
ekonominya, utamanya 
menyangkut sistim bagi hasil 
pada mud}a>rabah dan 
musya>rakah. 
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Kisi-kisi Kuesioner 
No

. 
Var. Dimensi Indikator Referensi 

Sub 

Indikator 

Ite

m 

1 2 3 4 5 6 7 

1.  Bagi 

Hasil 

a. Persya-

ratan 

Perjanjian 

bagi Hasil 

1) Kelengka-

pan Identitas 

 

Pasal 116 ayat 3 

UU  No. 13 Tahun 

2003, Abdulkadir 

Muhammad (1986),   

KTP, 

Kartu 

Keluarga, 

SIM, 

STNK, 

Formulir 

1 

  

 2) Biaya 

Perjanjian 

Richard A. Posner 

(2004), fatwa DSN-

MUI Nomor: 

07/DSN-

MUI/IV/2000 dan 

Nomor:07/DSN-

MUI/IV/2000, 

Pasal 1338 KUH 

Perdata 

Biaya 

Administra

si, Biaya 

Jaminan, 

Biaya 

Asuransi, 

Biaya 

Jaminan, 

Biaya 

Lain-lain 

1 

  

 3) Isi 

Perjanjian 

Syamsul Anwar 

(2010), Pasal 1338 

KUH Perdata, 

Abdulkadir 

Muhammad (1986) 

Klausul 

Para Pihak 

Pelaku 

Perjanjian,  

Tujuan 

Perjanjian,  

Persentase 

Bagi Hasil, 

dan 

Penyelesai

an 

Sengketa 

1 

  

b. Proporsi 

Modal 

1) Senilai Abraham L. 

Udovitch (1970) 

Jumlah 

Uang, 

Kualitas 

(Nilai) 

Modal  

1 

   2) Tidak 

Senilai 

Abraham L. 

Udovitch (1970) 

Jumlah 

Uang, 

Kualitas 

(Nilai) 

Modal 

1 
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  c. Proporsi 

Kerja dan 

Keahlian 

1) Berimbang Abraham L. 

Udovitch (1970) 

Tenaga 

kerja, jenis 

keahlian  

2 

  2) Tidak 

Berimbang 

Abraham L. 

Udovitch (1970) 

Tenaga 

kerja, jenis 

keahlian 

2 

  d.Persentase 

Bagi Hasil 

1) Sebanding Abraham L. 

Udovitch (1970), 

Muhammad 

Nejatullah Siddiqi 

(1405 H – 1985 M) 

Angka % 1 

  2) Tidak 

Sebanding 

Abraham L. 

Udovitch (1970), 

Muhammad 

Nejatullah Siddiqi 

(1405 H – 1985 M) 

Angka % 1 

       

  e. Hukum 

Bagi Hasil 

1) Hukum  

(Ekonomi) 

Islam 

Abraham L. 

Udovitch (1970), 

Muhammad 

Nejatullah Siddiqi 

(1405 H – 1985 

M), Richard J Long 

(1997); Fatwa DSN 

No: 07/DSN-

MUI/IV/2000, 

Fatwa DSN NO: 

08/DSN-

MUI/IV/2000, dan 

Fatwa DSN No: 

73/DSN-

MUI/XI/2008. 

Fikih, 

Fatwa 

MUI 

1 

   2) Peraturan 

Organisasi 

Richard J. Long 

(1997) 

Surat 

Ketetapan 

1 

   3) Peraturan 

Negara 

Undang-undang 

No. 20 Tahun 2008 

dan 10-28 

Peraturan 

Pemerintah No. 17 

Tahun 2013 yang 

merupakan 

pelaksanaan 

Undang-undang 

No. 20 Tahun 2008 

Undang-

undang, 

Peraturan 

Pemerintah 

1 
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  f. Pelaksa-

naan 

Perhitungan 

Bagi Hasil 

1) Laporan 

Hasil 

Abraham L. 

Udovitch (1970) 

Surat 

Laporan 

1 

  2) Penyerahan 

Modal dan 

Hasil kepada 

Orang Yang 

Berhak 

Abraham L. 

Udovitch (1970), 

Muhammad 

Nejatullah Siddiqi 

(1405 H – 1985 M) 

Kuitansi, 

Surat 

Serah 

Terima 

Resmi 

2 

2.  Keun-

tungan 

a. Pihak 

Koperasi 

1) Uang dan 

Susu  

 

Srikandi Kumadji, 

Zubair Hasan 

(1403/1983), Atin 

Meriati Isnaini 

(2013) 

- 1 

 b. Pihak 

Anggota 

1) Uang, 

Pakan Sapi, 

Susu, serta 

Induk dan 

Anak Sapi 

Srikandi Kumadji, 

Zubair Hasan 

(1403/1983), Atin 

Meriati Isnaini 

(2013) 

- 1 

3.  Keadil-

an 

Organi-

sasi 

a. Keadilan 

Distributif 

1) Pembaya-

ran 

 

Jason A. Colquitt 

(2001), dan Hyo 

Sook Kim (2005), 

Zakiyuddin, 

Syamsul Anwar, 

M. Nejatullah 

Siddiqi, Ibnu 

Taimiyah, Timur 

Kuran (1989 dan 

2004), Mohsin S. 

Khan and Abbas 

Mirakhor 

Bagi hasil, 

bonus, dan 

promosi 

1 

   2) Beban 

Kerja 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   3) Keamanan 

Kerja 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   4) Pengawas-

an 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   5) Ruang 

Kerja 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 
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   6) Istirahat Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

  b. Keadilan 

Prosedural 

1) Pengenda-

lian Proses  

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   2) Pengenda-

lian 

keputusan 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   3) Konsisten-

si 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   4) Peniadaan 

Prasangka 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   5) Ketelitian Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   6) Kemam-

puan 

Memperbaiki 

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

   7) Keadaban Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

- 1 

  c. Keadilan 

Interak-

sional 

1) Keadilan 

Interpersonal  

J Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

Sikap 

Hormat 

dan 

Kesopanan 

dalam 

Bertanya 

2 

   2) Keadilan 

Informasional  

Jason A. Colquitt 

(2001) dan Hyo 

Sook Kim (2005) 

Dapat 

Dipercaya 

(Komunika

si Terbuka-

Jujur) dan 

Mampu 

Memberik

an Alasan 

yang 

masuk akal 

dalam 

Menjelask

an 

Keputusan 

2 
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Lampiran IV 
KUESIONER PENELITIAN 

 
 

A. Identitas Responden 
 
Petunjuk Pengisian : 
Isilah identitas responden di bawah ini dan berikan tanda checklist (√) 
pada pilihan yang sesuai. Identitas Bapak/Ibu/Saudara akan dirahasiakan 
dan hanya diketahui oleh peneliti. Kuesioner ini hanya untuk 
kepentingan akademik saja dalam rangka penulisan tugas akhir S3 
(disertasi) peneliti. 
 
1. Nama Lengkap :  ...........................................  
 (Jika keberatan boleh tidak diisi) 
2. Umur :  ..........  tahun 
3. Jenis Kelamin :  a. Laki-laki b. Perempuan 
4. Agama  :  ...........................................  
5. Alamat tempat tinggal  :  ...........................................  
    ...........................................  
6. Pendidikan Terakhir  :  a. SD  c. SMA e. Sarjana 
   b. SMP d. Diploma 
7. Pekerjaan  :  a. Praktisi Bisnis 

(Wiraswasta, Pegawai 
Swasta, Koperasi) 

 b. Akademisi (Guru 
PNS/Swasta, Dosen, 
Mahasiswa) 

 c. PNS (Pemda, BI, Depag, 
dll) 

 d. Profesi Khusus (Dokter, 
Pengacara, Notaris, 
Akuntan) 

 e.  TNI, Polri 
 f. Unit Usaha (Pedagang, 

Petani, Peternak, 
Nelayan) 

 g.  Lainnya :   
8. Lama ikut koperasi  :   ................ tahun  
9. Jumlah sapi perah sebelumnya: ……………… ekor. 
10. Jumlah sapi perah sekarang : ……………………. ekor. 
11. Apakah selama menjalankan bagi hasil, Anda mengalami perbaikan 

ekonomi?   
a. ya,   b. tidak 
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B. Daftar Pernyataan 

 
 
 
 
 
 
 
 

No
. 

Bagi Hasil 

1 Perjanjian Bagi Hasil meminta kelengkapan 
identitas pelaku yang berupa KTP, Kartu Keluarga, 
SIM, STNK, dan Formulir 

1 2 3 4 

2 Perjanjian Bagi Hasil menentukan biaya yang harus 
dipenuhi seperti biaya administrasi, biaya jaminan, 
dan biaya lainnya 

1 2 3 4 

3 Isi perjanjian Bagi Hasil yang harus dipenuhi oleh 
semua pihak adalah jelas seperti menjelaskan pihak-
pihak pelaku perjanjian,  tujuan perjanjian,  
persentase Bagi Hasil, dan penyelesaian sengketa 

1 2 3 4 

      
4 Modal Bagi Hasil dari kedua pihak senilai 1 2 3 4 
5 Modal Bagi Hasil dari kedua pihak boleh tidak 

senilai 
1 2 3 4 

      
6 Proporsi/ukuran kerja Bagi Hasil dari kedua pihak 

berimbang 
1 2 3 4 

7 Proporsi/ukuran keahlian Bagi Hasil dari kedua 
pihak berimbang 

1 2 3 4 

8 Proporsi/ukuran kerja Bagi Hasil dari kedua pihak 
boleh tidak berimbang 

1 2 3 4 

9 Proporsi/ukuran keahlian Bagi Hasil dari kedua 
pihak boleh tidak berimbang 1 2 3 4 

      
10 Besarnya persentase/bagian Bagi Hasil untuk kedua 

pihak sebanding 
1 2 3 4 

11 Besarnya persentase/bagian Bagi Hasil untuk kedua 
pihak boleh tidak sebanding 

1 2 3 4 

      
12 Bagi Hasil mengikuti hukum (ekonomi) Islam 

misalkan fikih atau fatwa MUI 
1 2 3 4 

13 Bagi Hasil mengikuti peraturan koperasi 1 2 3 4 
14 Bagi Hasil mengikuti peraturan Negara Indonesia 

misalkan undang-undang, peraturan kementerian, 
atau surat perintah 

1 2 3 4 

      
15 Bagi Hasil memiliki laporan kegiatan/transaksi 

yang jelas seperti dalam bentuk surat atau catatan 
1 2 3 4 

16 Pihak pemilik modal menerima kembali modalnya 1 2 3 4 
17 Kedua pihak mendapat bagian persentase bagi hasil 

yang disepakati 1 2 3 4 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

1 2 3 4 

Sangat 
Tidak 

Penting 

Tidak 
Penting 

Penting Sangat 
Penting 
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No Keadilan 
1 Bagi Hasil memberikan pembayaran yang pantas 

kepada kedua pihak 
1 2 3 4 

2 Bagi Hasil memiliki beban kerja yang seimbang 
dengan yang seharusnya 1 2 3 4 

3 Bagi Hasil menimbulkan keamanan kerja yang 
seimbang dengan kerja keras yang dilakukan 1 2 3 4 

4 Bagi Hasil mengharuskan pengawasan yang seimbang 
dengan tugas yang diberikan 

1 2 3 4 

5 Tempat kerja dalam melakukan Bagi Hasil berimbang 
dengan kebutuhan pekerjaannya 

1 2 3 4 

6 Bagi Hasil memberi waktu istirahat yang cukup bagi 
kedua pihak 

1 2 3 4 

      
7 Kedua pihak dapat menyampaikan 

pandangan/pengalaman selama koperasi mengatur 
1 2 3 4 

8 Kedua pihak dapat mengusulkan prosedur pembayaran 1 2 3 4 
9 Pembagian Bagi Hasil koperasi dibayarkan secara 

terus-menerus 1 2 3 4 

10 Prosedur koperasi menguntungkan beberapa orang 
tertentu saja  1 2 3 4 

11 Prosedur pengawasan koperasi dilakukan berdasarkan 
informasi yang tepat 

1 2 3 4 

12 Kedua pihak dapat meminta pembayaran selama 
koperasi mengatur  

1 2 3 4 

13 Prosedur koperasi dijalankan sesuai etika yang berlaku 1 2 3 4 
      

14 Kedua pihak bersikap saling menghargai 1 2 3 4 
15 Kedua pihak saling sopan dalam berbicara 1 2 3 4 
16 Kedua pihak berbicara secara jujur 1 2 3 4 
17 Kedua pihak memberikan penjelasan yang masuk 

akal/logis terkait masalah Bagi Hasil 1 2 3 4 

No. Keuntungan 
1 Bagi Hasil memberikan pendapatan yang 

menguntungkan yang berupa uang dan susu kepada 
koperasi 

1 2 3 4 

2 Bagi Hasil memberikan perolehan yang 
menguntungkan yang berupa uang, pakan sapi, susu, 
serta induk dan anak sapi kepada anggota 

1 2 3 4 

3 1 2 4 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Adil 

Tidak 
Adil 

Adil Sangat 
Adil 

1 2 3 4 

Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak Untungkan Tidak Untungkan Untungkan Sangat Untungkan 
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Data Grup Koperasi            

N 
o. 

Per 
peb1 

Per 
peb2 

Per 
peb3 

Prom 
1 

Prom 
2 

Prok 
k1 

Prok 
k2 

Prok 
k3 

Prok 
k4 

Per 
seb1 

Per 
seb2 

Hu 
kub1 

Hu 
kub2 

Hu 
kub3 

Pel 
peb1 

Pel 
peb2 

Pel 
peb3 

Ke 
dis1 

1 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 

2 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

3 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 3 

4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 

6 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

7 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

8 3 1 4 1 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 

10 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 

11 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

12 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

13 3 1 4 1 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 

15 4 1 3 1 4 1 1 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 

16 3 1 4 1 4 1 1 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 

17 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 

18 4 1 4 1 3 1 1 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

19 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 

20 4 1 4 1 3 1 1 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 

21 4 2 4 1 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 2 4 1 4 1 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 

23 3 1 3 1 4 1 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 

24 4 2 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 

25 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 

26 4 1 4 1 4 1 1 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 

27 4 2 4 1 4 1 1 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 

28 3 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 
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29 4 1 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 

30 4 1 4 1 4 1 1 3 3 1 3 2 4 3 3 4 3 3 

31 4 1 4 2 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 

32 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

33 4 1 4 1 3 1 1 4 3 1 3 2 3 3 3 4 4 4 

34 3 1 4 1 3 1 1 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 

35 4 1 3 1 4 2 1 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 

36 3 1 4 1 4 1 1 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 

37 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 

38 4 1 4 1 3 1 1 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

39 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 

40 4 2 4 2 4 1 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 

41 4 1 4 1 4 1 1 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 

42 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 

43 4 2 4 1 4 1 1 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 

44 4 2 4 1 4 1 1 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 

45 3 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

46 4 1 4 1 4 1 1 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 

47 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 

48 4 1 4 2 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 3 1 4 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 

50 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 
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Sambungan Data Grup Koperasi            

No

. 

Ke 

dis
2 

Ke 

dis
3 

Ke 

dis
4 

Ke 

dis
5 

Ke 

dis
6 

Ke 

pros
1 

Ke 

pros
2 

Ke 

pros
3 

Ke 

pros
4 

Ke 

pros
5 

Ke 

pros
6 

Ke 

pros
7 

Kin 

ter
1 

Kin 

ter
2 

Kin 

ter
3 

Kin 

ter
4 

Ko

p 1 

An

g 1 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 

34 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Data Grup Anggota           

N 
o. 

Per 
peb1 

Per 
peb2 

Per 
peb3 

Prom 
1 

Prom 
2 

Prok 
k1 

Prok 
k2 

Prok 
k3 

Prok 
k4 

Per 
seb1 

Per 
seb2 

Hu 
kub1 

Hu 
kub2 

Hu 
kub3 

Pel 
peb1 

Pel 
peb2 

Pel 
peb3 

Ke 
dis1 

1 4 3 4 1 4 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 4 3 4 1 4 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 2 3 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 4 4 3 2 4 2 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

6 1 2 4 1 3 2 1 4 4 1 3 4 4 3 3 3 4 4 

7 3 3 3 1 4 1 1 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 3 4 1 3 2 1 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

11 2 1 3 2 3 1 1 3 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 

12 1 1 3 1 3 1 1 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

13 4 3 4 1 4 1 1 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 

14 2 4 3 2 4 2 2 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 

15 4 3 4 1 4 2 1 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 1 4 2 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 1 3 3 1 4 2 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 

19 4 3 4 2 4 2 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 

20 4 3 3 1 3 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

21 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 1 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 1 3 3 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 

24 4 3 3 1 3 1 1 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 3 

25 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 3 4 2 4 1 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 4 1 3 1 4 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

28 1 3 3 1 3 1 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 3 
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29 4 3 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

30 1 2 3 2 4 1 1 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 

31 4 4 4 2 4 1 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

32 4 2 4 1 4 2 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

33 2 4 4 2 3 2 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

35 1 1 4 2 4 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

36 1 1 4 2 3 1 1 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 

37 2 1 3 2 4 1 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 

38 2 1 4 1 3 1 1 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 

39 2 1 3 1 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

40 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 3 3 3 1 4 1 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

42 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 

45 1 3 3 1 4 2 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 

46 4 3 4 2 4 2 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 

47 4 1 3 1 4 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

48 1 3 3 1 3 1 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 

49 4 3 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

50 2 1 3 2 4 1 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 

51 2 1 4 1 3 1 1 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 

52 2 1 3 1 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

53 4 3 3 1 3 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 4 

54 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 1 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 1 3 3 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 

57 4 3 3 1 3 1 1 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 3 

58 1 2 3 2 4 1 1 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 

59 4 4 4 2 4 1 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

60 4 2 4 1 4 2 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

61 2 4 4 2 3 2 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
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62 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

63 4 3 4 1 4 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

64 4 3 4 1 4 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

65 4 4 4 2 3 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

66 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

67 4 4 3 2 4 2 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

68 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 3 4 2 4 1 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 4 1 3 1 4 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 

71 1 3 3 1 3 1 1 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 

72 4 3 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

73 1 2 3 2 4 1 1 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 

74 4 4 4 2 4 1 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

75 4 2 4 1 4 2 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

76 2 4 4 2 3 2 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

78 1 1 4 2 4 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

79 2 1 3 1 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

80 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

81 3 3 3 1 4 1 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

82 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

85 4 4 3 2 4 2 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

86 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

87 4 3 4 2 4 1 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

88 4 3 3 1 3 1 1 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 3 

89 1 3 3 1 4 2 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 

90 4 3 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
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Sambungan Data Grup Anggota           

No. 
Ke 

dis2 
Ke 
dis3 

Ke 
dis4 

Ke 
dis5 

Ke 
dis6 

Ke 
pros1 

Ke 
pros2 

Ke 
pros3 

Ke 
pros4 

Ke 
pros5 

Ke 
pros6 

Ke 
pros7 

Kin 
ter1 

Kin 
ter2 

Kin 
ter3 

Kin 
ter4 

Kop 
1 

Ang 
1 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

11 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

12 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 

13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 

14 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

20 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

24 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

27 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
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29 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

31 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 

32 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

36 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

43 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

45 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

47 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

48 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

49 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

53 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 

57 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
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62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

70 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

71 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

72 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

73 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

74 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

75 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

77 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

81 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

83 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

88 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

89 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
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Lampiran V 

Hasil Uji Distribusi Tidak Normal 

Lampiran V.1 Hasil Uji Nomalitas pada Variabel Keadilan 

Grup Anggota 

Lampiran V.2 Hasil Uji Nomalitas pada Variabel Keadilan 

Grup Koperasi 
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A. GRUP KOPERASI 

A.I Measurement Model (Evaluasi Outer Model) 

 

 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

Average path coefficient (APC) not available 

Average R-squared (ARS) not available 

Average adjusted R-squared (AARS) not available 

Average block VIF (AVIF) not available 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.578, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF) not available 

Sympson's paradox ratio (SPR) not available 

R-squared contribution ratio (RSCR) not available 

Statistical suppression ratio (SSR) not available 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR) not available 

 

 

 

General model elements 

---------------------- 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 

Number of cases (rows) in model data: 50 

Number of latent variables in model: 8 

Number of indicators used in model: 19 

Lampiran VI 

Output Mesurement Model dan Structural WarpPLS 
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Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 
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********************* 

* Indicator weights * 

********************* 

  Perpeb Prom Prokk Perseb Hukub Pelpeb Kop Ang Type (a SE P value VIF WLS ES 

Perpeb1 0.476 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.057 <0.001 1.156 1 0.352 

Perpeb2 0.476 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.058 <0.001 1.074 1 0.318 

Perpeb3 0.476 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.053 <0.001 1.112 1 0.331 

Prom1 0.000 0.661 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.082 <0.001 1.022 1 0.500 

Prom2 0.000 0.661 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.085 <0.001 1.022 1 0.500 

Prokk1 0.000 0.000 0.373 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.043 <0.001 1.275 1 0.253 

Prokk2 0.000 0.000 0.373 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.041 <0.001 1.255 1 0.244 

Prokk3 0.000 0.000 0.373 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.044 <0.001 1.287 1 0.251 

Prokk4 0.000 0.000 0.373 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.044 <0.001 1.287 1 0.251 

Perseb1 0.000 0.000 0.000 0.642 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.062 <0.001 1.048 1 0.500 

Perseb2 0.000 0.000 0.000 0.642 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.065 <0.001 1.048 1 0.500 

Hukub1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.440 0.000 0.000 0.000 Formati 0.051 <0.001 1.270 1 0.286 

Hukub2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.440 0.000 0.000 0.000 Formati 0.052 <0.001 1.685 1 0.325 

Hukub3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.440 0.000 0.000 0.000 Formati 0.047 <0.001 2.005 1 0.390 

Pelpeb1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.430 0.000 0.000 Formati 0.039 <0.001 1.342 1 0.321 

Pelpeb2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.430 0.000 0.000 Formati 0.034 <0.001 1.286 1 0.314 

Pelpeb3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.430 0.000 0.000 Formati 0.041 <0.001 1.633 1 0.365 

Kop1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000 Formati 0.120 <0.001 0.000 1 1.000 

Ang1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 Formati 0.207 <0.001 0.000 1 1.000 

Notes: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative indicators; VIF = indicator variance inflation factor; 

WLS = indicator weight-loading sign (-1 = Simpson's paradox in l.v.); ES = indicator effect size. 
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A.II Structural Model (Evaluasi Inner Model) 

A.II.1 Direct Effect 

 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

 

Average path coefficient (APC)=0.549, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.302, P=0.008 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.287, P=0.012 

Average block VIF (AVIF) not available 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.347, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.343, small >= 0.1, medium >= 0.25, large 

>= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 

1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, 

ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, 

acceptable if >= 0.7 

 

 

General model elements 

---------------------- 

 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 
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Number of cases (rows) in model data: 50 

Number of latent variables in model: 2 

Number of indicators used in model: 19 

Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 

 

 

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

 

Path coefficients 

----------------- 

 

     Basil Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.549  

 

P values 

-------- 

 

     Basil Kuntung 

Basil   

Kuntung <0.001  

 

***************************************** 

* Standard errors for path coefficients * 

***************************************** 

 

     Basil Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.108  
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************************************** 

* Effect sizes for path coefficients * 

************************************** 

 

     Basil Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.302  

 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

 

R-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

    0.302 

 

Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

    0.287 

 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.861 0.674 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.827 0.034 

 

Average variances extracted 

--------------------------- 
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Basil Kuntung 

0.271 0.509 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

1.347 1.347 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

    0.305 

 

Minimum and maximum values 

-------------------------- 

 

Basil Kuntung 

-2.361 -3.563 

2.236 0.556 

 

Medians (top) and modes (bottom) 

-------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.141 0.556 

0.161 0.556 

 

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients 

------------------------------------------------------ 

 

Basil Kuntung 

0.118 -1.570 

0.024 1.631 
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Tests of unimodality: Rohatgi-Székely (top) and Klaassen-Mokveld-

van Es (bottom) 

-------------------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

Yes   Yes 

Yes   Yes 

 

Tests of normality: Jarque–Bera (top) and robust Jarque–Bera 

(bottom) 

--------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

Yes   No 

Yes   No 

 

 

A.II.2 Indirect Effect 

 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

 

Average path coefficient (APC)=0.463, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.460, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.442, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=2.331, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.774, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.403, small >= 0.1, medium >= 0.25, large 

>= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 

1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, 

ideally = 1 
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Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, 

acceptable if >= 0.7 

 

 

 

General model elements 

---------------------- 

 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 

Number of cases (rows) in model data: 50 

Number of latent variables in model: 3 

Number of indicators used in model: 36 

Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 

 

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

 

Path coefficients 

----------------- 

 

    Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.215   0.442 

Kadil  0.731   

 

 



 
 

262 

 

P values 

-------- 

 

    Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.175   0.016 

Kadil  <0.001   

***************************************** 

* Standard errors for path coefficients * 

***************************************** 

 

    Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.228   0.199 

Kadil  0.070   

 

************************************** 

* Effect sizes for path coefficients * 

************************************** 

    Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.118   0.268 

Kadil  0.535   

 

 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

 

R-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

   0.386  0.535 

 

Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 
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Basil Kuntung Kadil 

   0.360  0.525 

 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.861 0.674  0.863 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.827 0.034  0.828 

 

Average variances extracted 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.271 0.509  0.281 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

1.728 1.617  1.976 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

   0.391  0.527 

 

Minimum and maximum values 

-------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

-2.361 -3.563  -3.391 

2.236 0.556  0.646 
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Medians (top) and modes (bottom) 

-------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.141 0.556  0.310 

0.161 0.556  0.646 

 

 

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients 

------------------------------------------------------ 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.118 -1.570  -1.930 

0.024 1.631  3.024 

 

Tests of unimodality: Rohatgi-Székely (top) and Klaassen-Mokveld-

van Es (bottom) 

-------------------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

Yes Yes  Yes 

Yes Yes  Yes 

 

Tests of normality: Jarque–Bera (top) and robust Jarque–Bera 

(bottom) 

--------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

Yes No  No 

Yes No  No
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GRUP ANGGOTA 

B.I. Mesurement Model (Evaluasi Outer Model) 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

Average path coefficient (APC) not available 

Average R-squared (ARS) not available 

Average adjusted R-squared (AARS) not available 

Average block VIF (AVIF) not available 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.799, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF) not available 

Sympson's paradox ratio (SPR) not available 

R-squared contribution ratio (RSCR) not available 

Statistical suppression ratio (SSR) not available 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR) not available 

 

 

General model elements 

---------------------- 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 

Number of cases (rows) in model data: 90 

Number of latent variables in model: 8 

Number of indicators used in model: 19 

Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 
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********************* 

* Indicator weights * 

********************* 

  Perpeb Prom Prokk Perseb Hukub Pelpeb Kop Ang Type (a SE P value VIF WLS ES 

Perpeb1 0.443 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.021 <0.001 1.262 1 0.341 

Perpeb2 0.443 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.021 <0.001 1.194 1 0.327 

Perpeb3 0.443 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.021 <0.001 1.215 1 0.331 

Prom1 0.000 0.630 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.032 <0.001 1.072 1 0.500 

Prom2 0.000 0.630 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.031 <0.001 1.072 1 0.500 

Prokk1 0.000 0.000 0.364 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.019 <0.001 1.200 1 0.247 

Prokk2 0.000 0.000 0.364 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.019 <0.001 1.105 1 0.220 

Prokk3 0.000 0.000 0.364 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.019 <0.001 1.278 1 0.253 

Prokk4 0.000 0.000 0.364 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.020 <0.001 1.412 1 0.279 

Perseb1 0.000 0.000 0.000 0.635 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.029 <0.001 1.062 1 0.500 

Perseb2 0.000 0.000 0.000 0.635 0.000 0.000 0.000 0.000 Formati 0.029 <0.001 1.062 1 0.500 

Hukub1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.418 0.000 0.000 0.000 Formati 0.042 <0.001 3.674 1 0.369 

Hukub2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.418 0.000 0.000 0.000 Formati 0.041 <0.001 3.648 1 0.367 

Hukub3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.418 0.000 0.000 0.000 Formati 0.043 <0.001 1.078 1 0.264 

Pelpeb1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.415 0.000 0.000 Formati 0.050 <0.001 2.356 1 0.362 

Pelpeb2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.415 0.000 0.000 Formati 0.047 <0.001 2.265 1 0.353 

Pelpeb3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.415 0.000 0.000 Formati 0.047 <0.001 1.147 1 0.285 

Kop1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000 Formati 0.034 <0.001 0.000 1 1.000 

Ang1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 Formati 0.075 <0.001 0.000 1 1.000 

Notes: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative indicators; VIF = indicator variance inflation factor; 

   WLS = indicator weight-loading sign (-1 = Simpson's paradox in l.v.); ES = indicator effect size. 
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B.II. Structural Model (Evaluasi Inner Model) 

B.II.1 Direct Effect 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

 

Average path coefficient (APC)=0.624, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.389, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.382, P<0.001 

Average block VIF (AVIF) not available 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.552, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.447, small >= 0.1, medium >= 0.25, large 

>= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 

1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, 

ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, 

acceptable if >= 0.7 

 

General model elements 

---------------------- 

 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 

Number of cases (rows) in model data: 90 

Number of latent variables in model: 2 

Number of indicators used in model: 19 
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Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 

 

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

 

Path coefficients 

----------------- 

 

    Basil  Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.624  

 

P values 

-------- 

 

    Basil  Kuntung 

Basil   

Kuntung <0.001  

 

 

***************************************** 

* Standard errors for path coefficients * 

***************************************** 

 

    Basil  Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.059  
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************************************** 

* Effect sizes for path coefficients * 

************************************** 

 

    Basil  Kuntung 

Basil   

Kuntung 0.389  

 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

 

R-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

   0.389 

 

 

Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

   0.382 

 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.895 0.815 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.874 0.545 
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Average variances extracted 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.337 0.687 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

1.552 1.552 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung 

   0.391 

 

Minimum and maximum values 

-------------------------- 

 

Basil Kuntung 

-2.287 -1.137 

1.325 1.594 

 

Medians (top) and modes (bottom) 

-------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

0.189 0.124 

0.981 0.124 

 

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients 

------------------------------------------------------ 

 

Basil Kuntung 

-0.590 0.355 

-0.652 -1.017 



 
 

271 

 

 

 

Tests of unimodality: Rohatgi-Székely (top) and Klaassen-Mokveld-

van Es (bottom) 

-------------------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

Yes  Yes 

Yes  Yes 

 

Tests of normality: Jarque–Bera (top) and robust Jarque–Bera 

(bottom) 

--------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung 

No  Yes 

Yes  Yes 

 

 

 

B.II.2  Indirect Effect 

 

******************************** 

* General SEM analysis results * 

******************************** 

 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

Average path coefficient (APC)=0.463, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.460, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.442, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=2.331, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.774, acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.403, small >= 0.1, medium >= 0.25, large 

>= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 

1 
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R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, 

ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, 

acceptable if >= 0.7 

 

 

General model elements 

---------------------- 

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation 

Outer model analysis algorithm: Robust Path Analysis 

Default inner model analysis algorithm: Warp3 

Multiple inner model analysis algorithms used? No 

Resampling method used in the analysis: Jackknifing 

Number of data resamples used: 100 

Number of cases (rows) in model data: 50 

Number of latent variables in model: 3 

Number of indicators used in model: 36 

Number of iterations to obtain estimates: 1 

Range restriction variable type: None 

Range restriction variable: None 

Range restriction variable min value: 0.000 

Range restriction variable max value: 0.000 

Only ranked data used in analysis? No 

 

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

 

Path coefficients 

----------------- 

 

   Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.215   0.442 

Kadil  0.731   
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P values 

-------- 

 

   Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.175   0.016 

Kadil  <0.001   

 

 

***************************************** 

* Standard errors for path coefficients * 

***************************************** 

 

   Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.228   0.199 

Kadil  0.070   

 

 

************************************** 

* Effect sizes for path coefficients * 

************************************** 

   Basil Kuntung Kadil 

Basil    

Kuntung 0.118   0.268 

Kadil  0.535   

 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

R-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

  0.386  0.535 
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Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

  0.360  0.525 

 

 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.861 0.674 0.863 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.827 0.034  0.828 

 

Average variances extracted 

--------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.271 0.509  0.281 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

Basil Kuntung Kadil 

1.728 1.617  1.976 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

  0.391  0.527 
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Minimum and maximum values 

-------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

-2.361 -3.563  -3.391 

2.236 0.556  0.646 

 

Medians (top) and modes (bottom) 

-------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.141 0.556  0.310 

0.161 0.556  0.646 

 

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients 

------------------------------------------------------ 

 

Basil Kuntung Kadil 

0.118 -1.570  -1.930 

0.024 1.631  3.024 

 

Tests of unimodality: Rohatgi-Székely (top) and Klaassen-Mokveld-

van Es (bottom) 

-------------------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

Yes Yes  Yes 

Yes Yes  Yes 

 

Tests of normality: Jarque–Bera (top) and robust Jarque–Bera 

(bottom) 

--------------------------------------------------------------------- 

 

Basil Kuntung Kadil 

Yes No  No 

Yes No  No 
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I. GAMBAR HASIL CFA (CONFIRMATORY FACTOR 

ANALYSIS) 1
ST

 ORDER (MESUREMENT MODEL) 

A. Gambar Hasil CFA 1
st
 Order (Mesurement Model) untuk Pihak 

Koperasi 

1. Tanpa Mediasi 

 

 

2. Dengan Mediasi 

B. 
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Gambar Hasil CFA 1
st
 Order (Mesurement Model) untuk Pihak 

Anggota-Peternak 

1. Tanpa Mediasi 

 

 

2. Dengan Mediasi 
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II. GAMBAR HASIL CFA (CONFIRMATORY FACTOR 

ANALYSIS) 2
ST

 ORDER (STRUCTURAL MODEL) 

A. Gambar Hasil CFA 2
nd

 Order (Structural Model) untuk Pihak 

Koperasi 

1. Tanpa Mediasi 

 

2. Dengan Mediasi 
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B. Gambar 2
nd

 Order untuk Pihak Anggota-Peternak  

1. Tanpa Mediasi 

 

 

2. Dengan Mediasi 
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Lampiran IV 

Foto Studi Lapangan 
Penyebaran Kuesioner kepada Anggota-Peternak 

Bagi Hasil Sapi Perah di Unit Penyetoran Susu 

Koperasi 

Penyebaran Kuesioner di Unit Penyetoran Susu 

Koperasi 
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Penyebaran Kuesioner kepada Petugas Lapangan 

Koperasi 

Penyebaran Kuesioner di Unit Penyetoran Susu 

Koperasi 
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Wawancara Kuesioner kepada 

Pengurus Koperasi 
Wawancara dengan Anggota-Peternak Sapi Perah 

Bagi Hasil 
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Wawancara dengan Petugas Lapangan 

Koperasi 
Wawancara dengan Anggota-Peternak Bagi Hasil 

Sapi Perah 
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Wawancara dengan Anggota Peternak Sapi 

Perah Koperasi 

Wawancara dengan Karyawan di Unit 

Penyetoran Susu Koperasi 
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Wawancara dengan Kelompok Arisan Peternak Sapi perah 

2 

Wawancara dengan 

Kelompok Arisan Peternak 

Sapi perah 1 
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